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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas cakrawala pengetahuannya dalam rangka membentuk nilai, sikap, dan perilaku. Pendidikan juga memegang peranan penting dalam kehidupan suatu bangsa, guna menjamin kemakmuran kehidupan bangsa itu sendiri. Karena maju mundurnya suatu bangsa tergantung dari kemajuan pendidikan di dalam bangsa itu sendiri.
Sebagaimana yang terdapat pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, yakni:
 “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.
Pentingnya tentang keberadaan pendidikan di tengah-tengah masyarakat perlu disesuaikan dengan fungsi pendidikan nasional seperti yang tertera pada Undang-Undang No.20 Tahun 2003 BAB II pasal 3 yaitu
 “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Upaya dalam menegakkan akhlakul karimah bangsa merupakan suatu keharusan yang mutlak. Akhlakul karimah merupakan pilar utama tumbuh dan berkembangnya peradaban suatu bangsa. Akhlak juga merupakan suatu kepribadian yang paradigma pendidikannya sangat berbeda bila dibandingkan dengan pendidikan dalam bidang pengetahuan dan ketrampilan. Pendekatannya adalah pendekatan untuk pendidikan kepribadian.
Untuk menjadikan seorang yang berkepribadian dan berkarakter itu tidaklah semudah seperti membalikan telapak tangan. Salah satu upaya dalam membentuk pribadi yang berkepribadian dan berkarakter yakni dengan pendidikan,  sebab pendidikan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, dan pendidikan juga merupakan proses pembentukan kepribadian individu untuk menjadi yang lebih baik.

Penanaman nilai-nilai pendidikan, budi pekerti dan pengetahuan sangat penting dalam kehidupan manusia. Penanaman nilai-nilai pendidikan berperan besar dalam pembentukan kepribadian dan karakter seseorang. Pembangunan karakter menjadi suatu keharusan karena tujuan dari pendidikan yang sebenarnya bukanlah menjadikan manusia yang berpotensi tinggi secara intelektual semata melalui transfer of knowledge, tetapi pendidikan itu merupakan suatu proses yang bermuara pada upaya pembentukan individu yang berwatak, berkarakter, beretika melalui transfer of value yang terkandung di dalamnya.

Proses penanaman nilai-niali pendidikan akhlak tidak hanya melalui lembaga pendidikan saja, tetapi seiring dengan perkembangan ilmu teknologi dan komunikasi, penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak juga dapat diperoleh melalui media lain, baik melalui media cetak maupun media elektronik. Televisi merupakan salah satu contoh media elektronik yang dapat digunakan sebagai media penanaman pendidikan, seperti pendidikan akhlak. 

Pendidikan Islam khususnya akhlak bagi anak-anak perlu diberikan sesuai dengan keadaan mereka. Salah satunya yaitu dengan menghadirkan hiburan-hiburan yang mendidik yang akan membuat anak senang dan dari tayangan tersebut anak juga mendapatkan pelajaran dari hiburan tersebut. Misalnya saja tayangan dari media audio visual seperti televisi yang pada saat ini sangat dekat dengan aktivitas keseharian anak-anak. Tayangan televisi merupakan sesuatu yang memenuhi cita rasa kesukaan anak, karena tayangan-tayangan yang ada di dalam televisi tersebut bersifat ramai, berwarna dan menyenangkan bagi anak-anak. Tayangan televisi seperti film maupun video-video yang bersifat edukatif dapat dihadirkan kepada anak sebagai media pembelajaran yang menyenangkan.
Film merupakan salah satu bentuk dari media pembelajaran dan merupakan salah satu bentuk perwujudan yang bersifat teknis dari metode cerita yang memuat tentang kisah-kisah menarik, ringan, menghibur dan juga mendidik. Film mampu menarik dan memikat perhatian para pemirsanya tanpa memakan waktu lama. Melalui film atau tayangan televisi, pesan akan dengan mudah disampaikan dengan cara-cara yang menyenangkan karena pada hakikatnya anak-anak menyukai hal-hal yang ramai dan berwarna.

Munculnya film kartun Upin dan Ipin ini sangat menarik perhatian jutaan pasang mata masyarakat Indonesia, khususnya bagi anak-anak. Film Upin dan Ipin dianggap sebagai film kartun yang mendidik dan memiliki banyak nilai-nilai keagamaan yang secara tidak sadar memberikan pengaruh terhadap kehidupan anak. Film Upin dan Ipin juga bisa dikatakan sebagai film kartun yang paling banyak memuat nilai-nilai keagamaan dan sangat sesuai untuk anak usia dini dalam menggambarkan bagaimana menanamkan aqidah Islam kepada anak-anak. Banyak anak-anak yang mulanya susah diatur, kemudian menjadi patuh terhadap orang tua dan taat beragama setelah melihat tayangan Upin dan Ipin tersebut. Dalam posisi tersebut, tentu ada karakter tersendiri dalam film kartun Upin dan Ipin yang dapat menarik perhatian dan minat anak.
Melihat realita yang demikian, tentunya film Upin dan Ipin dapat dijadikan sebagai media penyampaian pesan khususnya kepada anak-anak.  Tokoh utama yang dimainkan oleh Upin dan Ipin merupakan sosok ideal seorang anak dengan karakteristik kekanak-kanakannya. Di samping memiliki karakter senang bermain, senang bertanya, berimajinasi, Upin dan Ipin juga memiliki sifat-sifat mulia yang harus ditiru oleh anak, seperti patuh terhadap orang tua, disiplin waktu, taat menjalankan ajaran agama, dan lain sebagainya. Karakter yang demikian sangat pas dengan karakter perkembangan anak yang sesungguhnya. Dalam film Upin dan Ipin ini sutradara film telah memasukkan nilai-nilai akhlak dalam setiap cerita dan karakter anak yang diperankan oleh Upin dan Ipin, dan kawan-kawan.
Film Upin dan Ipin telah alpa dari adegan-adegan kekerasan, perkelahian, dan caci maki jika dibandingkan dengan tayangan film kartun lainnya. Selain itu, sajian dalam film ini juga mencerdaskan dan mencerahkan bagi anak-anak, dengan disajikan secara sederhana, komunikatif dan mendidik. Bermula dari latar belakang tersebut, maka Peneliti bermaksud melakukan penelitian skripsi dengan mengangkat judul “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Melalui Media Film Kartun Upin dan Ipin di Desa Banyumudal Rt 07 Rw 03 Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang Tahun 2018”
B. Identifikasi Masalah

Identifikasi-identifikasi masalah yang ada pada penelitian ini yaitu:
1. Banyak hiburan-hiburan di televisi yang hanya menyajikan tontonan semata tanpa adanya tuntunan.

2. Banyak hiburan-hiburan di televisi yang tidak memiliki nilai-nilai pendidikan akhlakul karimah dan tidak sesuai dengan usia anak.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah dalam penelitian ini dibatasi pada materi tentang akhlakul karimah dalam film kartun Upin dan Ipin dalam tema Ikhlas dari Hati terhadap Anak di RT 07 RW 03 Desa Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam  penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Pendidikan Akhlakul Karimah anak-anak di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang?

2. Bagaimana Pendidikan Akhlakul Karimah melalui Media Film Kartun Upin dan Ipin di Desa Banyumudal RT 07 RW 03  Kecamatan Moga?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Bagaimanakah Pendidikan Akhlakul Karimah anak-anak di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang.
2. Untuk mengetahui Bagaimanakah Pendidikan Akhlakul Karimah Anak-Anak di Desa Banyumudal RT 07 RW 03  Kecamatan Moga setelah melihat tayangan film kartun Upin dan Ipin.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan keilmuan Islam dan memberikan kontribusi pemikiran tentang pendidikan akhlak dan kaitannya terhadap pemanfaatan film sebagai media pendidikan.

2. Manfaat praktis

Manfaat praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu:

a. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai media pembelajaran dengan menggunakan film kartun yang bersifat edukatif.

b. Bagi orang tua 

Penelitian ini dapat memberi gambaran kepada orang tua bahwasanya pendidikan akhlak untuk anak bisa dilakukan dengan menggunakan berbagai cara seperti menggunakan media film kartun yang memiliki banyak nilai pendidikan terutama pendidikan akhlak.

c. Bagi anak

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan pada anak untuk dapat memilih film kartun yang bersifat edukatif dan dapat memberikan manfaat berupa pendidikan akhlakul karimah.
BAB II

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual

1. Pendidikan Akhlakul Karimah

a. Pengertian Pendidikan Akhlakul Karimah

Pendidikan atau Paedagogie berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari kata “PAIS” yang berarti anak, dan “AGAIN” diterjemahkan membimbing. Jadi Pendidikan atau Paedagogie yaitu bimbingan yang diberikan kepada anak.
 Sedangkan ditinjau dari segi istilah Pendidikan (Paedagogie) mempunyai beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para tokoh pendidikan.

Menurut SA. Bratanata dkk, Pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik langsung maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu anak dalam perkembangannya mencapai kedewasaannya.
 Sedangkan menurut Mortimer J. Adler, Pendidikan adalah proses dengan mana semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sarana yang secara artistik dibuat dan dipakai oleh siapa pun untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu kebiasaan yang baik”

Pentingnya keberadaan pendidikan di tengah-tengah masyarakat perlu disesuaikan dengan fungsi pendidikan nasional seperti yang tertera pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 BAB II pasal 3 yaitu
 pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia, baik dari aspek kerohanian dan jasmani yang berlangsung secara bertahap. Oleh karena itu, suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat tercapai apabila pendidikan berlangsung melalui proses demi proses kearah tujuan perkembangan atau pertumbuhan.

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan itu dimulai sejak anak dilahirkan ke dunia ini dan berakhir setelah ia meninggal dunia.
 Jadi dapat disimpulkan bahwa suatu pendidikan itu berlangsung seumur hidup.
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu “khuluq” bentuk jamak dari kata “khuluqun”, menurut lughat diartikan sebagai “budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat”.
 Kata akhlak ini lebih luas artinya dari pada moral atau etika yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia, sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang.
Hamzah Ya’kub mengatakan bahwa kata khuluqun mengandung segi-segi persamaan dengan kata khalqun yang berarti kejadian serta erat hubungannya dengan  khaliq yang berarti pencipta, dan makhluq yang berarti yang diciptakan.
 Oleh karena itu, persoalan yang dibicarakan dalam akhlak tidak hanya terbatas pada baik buruknya tabiat, perangai dan adat kebiasaan atau perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari, tetapi membahas berbagai masalah yang menyangkut hubungan antara manusia sebagai makhluk dengan Allah Tuhan Yang Maha Pencipta (kholiq), hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan manusia dengan makhluk yang lainnya.
Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluq dan antara makhluq dengan makhluq.
 
Perkataan ini dipetik dari kalimat yang tercantum dalam Al-Qur’an:
(((((((( (((((((( (((((( ((((((( (((   

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur”
. ( Q.S Al-Qalam : 4)
Demikian juga hadis Nabi SAW:
بعثت لأتمم مكارم الأخلاق. (رواه أحمد)
Artinya: “Aku diutus untuk menyempurnakan perangai (budi pekerti) yang mulia”.
 (H.R. Ahmad)

Sedangkan ditinjau dari segi istilah, akhlak mempunyai beberapa pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ulama, yaitu:

1) Ibnu Maskawaih

Menyatakan bahwa khuluq adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan suatu perbuatan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu.
2) Al-Ghazali
Menyatakan bahwa khuluq adalah ungkapan dari suatu sifat yang tertanam dalam jiwa dan dari padanya mendorong perbuatan-perbuatan spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu.
3) Ahmad Amin
Menyatakan bahwa akhlak adalah suatu kehendak yang dibiasakan. Maksudnya kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak.
Berdasarkan ke tiga pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong timbulnya suatu perbuatan dengan mudah karena dibiasakan sehingga tidak memerlukan suatu pertimbangan dan pemikiran terlebih dahulu.

Perbuatan akhlak adalah tingkah laku yang muncul dari dorongan akhlak yang berada di jiwa. Jika suatu tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan Agama, maka tindakan tersebut dinamakan akhlak yang baik (akhlakul karimah/akhlakul mahmudah). Sebaliknya, jika tindakan spontan itu jelek, maka tindakan tersebut dinamakan akhlak tercela (akhlakul madzmumah). Dengan demikian, perbuatan seseorang adalah cerminan dari akhlaknya, bukan sebagai akhlaknya sendiri.

Selain istilah akhlak, lazim juga dipergunakan istilah “etika”. Perkataan ini berasal dari bahasa Yunani, yaitu “ethes” yang berarti adat kebiasaan.
 Antara etika dan akhlak terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu etika dan akhlak sama-sama membahas masalah baik dan buruknya tingkah laku manusia, sehingga akhlak sering disebut dengan istilah etika islam. Adapun perbedaannya yaitu etika bertitik dari akal pikiran, tidak dari agama, sedangkan akhlak berdasarkan ajaran Allah dan Rasul-Nya.

Akhlak juga dikenal dengan istilah moral. Perkataan moral berasal dari bahasa Latin “mores”, bentuk jamak dari “mos” yang berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia, moral diterjemahkan dengan arti susila.
 Yang dimaksud dengan moral ialah sesuatu yang sesuai dengan ide-ide umum tentang tindakan manusia, yang baik dan wajar, sesuai dengan ukuran tindakan yang diterima umum, meliputi kesatuan sosial atau lingkungan tertentu. Dengan demikian, jelaslah persamaan antara etika dan moral. Namun ada pula perbedaannya, yakni etika lebih bersifat teori, sedangkan moral lebih banyak bersifat praktis.

Akhlakul karimah atau akhlak terpuji merupakan salah satu tanda bagi kesempurnaan iman seseorang. Hujjatul islam, Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumiddin-nya bagian rubu’ munjiyat (seperempat kitab yang menyelamatkan) menerangkan gejala-gejala hati yang sehat yang merupakan cermin dari akhlak yang terpuji, yaitu takut dan berharap kepada Allah, tauhid, tawakal, sabar, syukur, tobat zuhud, kasih sayang, rindu, ramah, rida, niat yang benar, ikhlas, muraqabah, muhasabah, tafakur dang ingat akan kematian.
 Gejala-gejala tersebut dimanifestasikan ke dalam perbuatan sehari-hari dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis.

Dengan demikian pendidikan akhlak adalah pendidikan tentang prinsip-prinsip akhlak mulia yang harus diketahui, difahami, dihayati dan kemudian dipraktekkan oleh setiap anak dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua sebagai penanggung jawab utama pendidikan akhlak, harus betul-betul memperhatikan dan mengawasi anak-anaknya, agar mereka tidak terbiasa dengan kebohongan, ketidak jujuran, perkataan dan perbuatan yang buruk, dan tindakan-tindakan lain  yang dapat menyeretnya ke dalam kehinaan hidup di dunia dan kesengsaraan hidup di akhirat. Caranya dengan membiasakan mereka berkata dan bertindak benar, berlaku jujur, dapat dipercaya, patuh kepada kedua orang tua, menyayangi orang lain, selalu berusaha meminta maaf dan memberikan maaf, menghormati orang lain, menghormati tamu, menolong orang lain yang membutuhkan pertolongan, berbuat baik kepada kawan-kawannya dan lain sebagainya.

b. Ruang Lingkup Akhlakul Karimah
Akhlakul karimah atau akhlak terpuji merupakan salah satu tanda kesempurnaan iman. Tanda tersebut dimanifestasikan ke dalam perbuatan sehari-hari dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan ajaran–ajaran yang terkandung dalam Al-Qu’an dan Al-Hadis. Akhlak terpuji dapat dibagi dalam beberapa bagian, yaitu:

1) Akhlak yang berhubungan dengan Allah

a) Menauhidkan Allah

Menauhidkan Allah yaitu mempertegas keesaan Allah, dan mengakui bahwa tidak ada sesuatupun yang setara dengan Dzat, Sifat, Afal dan Asma Allah. Bertauhid dalam semua keinginannya terhadap Allah SWT., bertauhid dalam urusan penciptaan, perintah-Nya dan seluruh asma (nama-nama) dan sifat-sifatnya. Allah SWT. berfirman dalam surat An-Nahl ayat 36:

(((((((( ((((((((( ((( ((((( (((((( ((((((( (((( ((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((((((((( ( ((((((((( (((( ((((( (((( ((((((((( (((( (((((( (((((((( (((((((((((( ( (((((((((( ((( (((((((( (((((((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((((((((((((((( ((((   

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah Tagūt”, kemudian diantara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul)”.
 (Q.S An-Nahl:36)
b) Dzikrullah
Dzikrullah yaitu mengingat kepada Allah SWT. Allah SWT berfirman:

((((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( ((( (((( ((((((((((( (((((    

Artinya: “Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku”
 (Q.S Al-Baqarah: 152)

c) Tawakal

Tawakal adalah kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah SWT. untuk mendapatkan kemaslahatan serta mencegah kemudaratan, baik menyangkut urusan dunia maupun urusan akhirat.

2) Akhlak terhadap diri sendiri

a) Sabar

Secara bahasa, sabar berarti tabah hati, menahan diri atas keluh kesah dan berani atas sesuatu. Jadi sabar dapat diartikan dengan menerima segala penderitaan dan tabah dalam menghadapi godaan hawa nafsu. Sedangkan secara istilah, sabar sering diartikan dengan keteguhan pendirian dan keyakinan dalam menjalankan semua aktifitas kehidupan sehari-hari. Baik aktifitas yang berhubungan dengan Allah, diri sendiri, dan aktifitas yang berhubungan dengan sesama manusia serta aktifitas yang berhubungan dengan makhluk yang lainnya.

Sabar merupakan akhlak yang harus dimiliki oleh setiap muslim, karena kesabaran merupakan rukh keimanan yang akan mengantar setiap muslim meraih kebahagiaan. Hal ini dinyatakan oleh Allah dalam beberapa firman-Nya, antara lain dalam surat Al-Imron ayat 200, yaitu sebagai berikut:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga  (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.
(Q.S Al-Imron:200)
b) Amanah

Secara bahasa, amanah berarti kejujuran, kesetiaan dan kepercayaan. Sedangkan menurut istilah, amanah adalah sifat, sikap dan perbuatan seseorang yang terpercaya atau jujur dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan di atas pundaknya.
 Sifat amanah harus dimiliki oleh setiap muslim. Hal ini sesuai dengan firman Allah sebagai berikut:

(((( (((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((( ((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( (((((((((((( ( 

Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil”.
 (Q.S An-Nisa: 58)

c) Benar (Ash-Shidqu)
Benar atau jujur dalam bahasa Arab disebut sidiq. Secara singkat benar/jujur dapat diartikan dengan menyampaikan segala sesuatu sesuai dengan kenyataan yang ada. Penyampaian tersebut tidak hanya melalui perkataan, tetapi juga dapat melalui tulisan, isyarat dan perbuatan.

Benar dalam perkataan yaitu mengatakan keadaan yag sebenarnya, tidak mengada-ada dan tidak menyembunyikannya. Sedangka benar dalam perbuatan yaitu mengerjakan sesuatu sesuai dengan petunjuk Agama. Kewajiba bersikap benar ini diperintahkan dalam Al-Qur’an:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((((((((( (((( (((((((((((((   
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar”.
 (Q.S At-Taubah: 119)
d) Syukur

Syukur merupakan sikap dimana seseorang tidak menggunakan nikmat yang diberikan Allah untuk melakukan maksiat kepada-Nya.
 Bentuk syukur ini ditandai dengan menggunakan segala nikmat atau rezeki karunia Allah untuk melakukan ketaatan dan memanfaatkannya ke arah kebajikan, bukan menyalurkannya ke jalan maksiat atau kejahatan.
Apabila kita telah mensyukuri segala karunia Allah, maka kita telah bersyukur kepada-Nya sebagai penciptanya. Semakin kita bertambah banyak bersyukur, maka bertambah banyak pula nikmat yang akan kita terima. Sebagaimana firman Allah:

(((((( (((((((( (((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ( ((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( (((   

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat"”.
 (Q.S Ibrahim: 7)
e) Menepati janji (Al-Wafa)
Dalam Islam, janji merupakan hutang, dan hutang harus dibayar (ditepati). Suatu janji yang kita ucapkan mengandung tanggung jawab. Oleh karena itu, suatu janji yang tidak dipenuhi akan membawa suatu akibat.

Janji yang diadakan dengan manusia, apabila tidak ditepati mungkin akan lepas adari tuntutan manusia tersebut, namun Allah akan tetap meminta pertanggungjawaban dari orang tersebut.

Allah berfirman: 

((((((((((( (((((((((((( ( (((( (((((((((( ((((( ((((((((( ((((   

Artinya: “dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya”.
 (Q.S Al-Isra: 34)
f) Memelihara kesucian diri (Al-Ifafah)
Yang dimaksud menjaga kesucian diri adalah menjaga diri dari segala tuduhan, fitnah, dan memelihara kehormatan. Hal ini dapat dilakukan mulai dari memelihara hati untuk tidak membuat rencana dan angan-angan yang buruk. Demikian juga, memelihara lidah dan anggota badan lainnya dari segala perbuatan tercela karena sadar bahwa segala gerak-gerik itu tidak terlepas dari penglihatan Allah.
 Sebagaimana firman Allah:

(((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((( ((( (((((((((( ((((( ((((((((( ( (((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat lehernya”.
 (Q.S Qaf: 16)
3) Akhlak Terhadap keluarga

a) Berbakti kepada Orang Tua

Orang tua adalah kerabat terdekat yang mempunyai jasa tidak terhingga dan kasih sayang yang besar sepanjang masa, sehingga tidak aneh bila hak-hak orang tua juga besar. Dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis, permasalahan berbakti kepada orang tua senantiasa dikaitkan dengan keimanan kepada Allah, sedangkan masalah durhaka kepada orang tua selalu dikaitkan dengan berbuat syirik terhadap-Nya. Tidak heran bila para ulama menyimpulkan bahwa keimanan seseorang tidak akan berarti selama dia tidak berbakti kepada orang tuanya dan tidak ada bakti kepada keduanya selama dia tidak beriman kepada Allah.
Allah menghubungkan beribadah kepada-Nya dengan berbuat baik kepada orang tua. Hal ini menunjukkan betapa mulianya kedudukan orang tua dan birul walidain (berbuat baik kepada kedua orang tua) di sisi Allah.

b) Bersikap Baik kepada Saudara

Agama Islam memerintahkan agar berbuat baik kepada sanak saudaranya atau kaum kerabat, sesudah menunaikan kewajiban kepada Allah dan ibu bapak. Pertalian kerabat dimulai dari yang lebih dekat sampai pada yang lebih jauh. Hubungan persaudaraan akan lebih berkesan dan lebih dekat, apabila masing-masing pihak saling menghargai atau saling bersikap baik.

4) Akhlak terhadap Masyarakat

a) Berbuat Baik kepada Tetangganya

Tetangga adalah orang yang terdekat dengan kita. Maksud dekat di sini adalah orang yang tinggal berdekatan dengan kita. Agama Islam telah membuat ketetapan untuk memuliakan tetangga, tidak menggangu dan menyusahkan mereka. 
Nabi Muhammad SAW bersabda :

من كان يؤمن با ىله واليوم الاخرفليكرم جاره. (رواه البخارى)

Artinya: “Barang siapa beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian, hendaklah ia memuliakan tetangganya”.
 (H.R Bukhari)
b) Suka Menolong Orang Lain

Orang mukmin akan tergerak hatinya ketika melihat orang lain tertimpa musibah dan berusaha untuk menolong mereka sesuai kemampuannya. menolong orang lain tidak hanya dengan menggunakan materi semata, melainkan dengan memberi nasihat atau kata-kata yang dapat menghibur hatinya.

5) Akhlak Terhadap Alam

a) Memelihara dan Menyantuni Binatang

Allah menciptakan binatang untuk kepentingan manusia, dan juga menunjukkan kekuasaannya. Oleh karena itu, tepatlah apabila kita disuruh untuk memelihara dan menyayangi binatang tersebut.
Allah SWT berfirman:

(((((( (((((( (((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((((( ((( ((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( ((( ((((((( (((((( (((((((((( ((((((((( ((( ((((((( (((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((( (((((((( ( (((( (((( (((((( ((((( (((((( ((((((( ((((    

Artinya: “Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”.
 (Q.S An-Nur: 45)
b) Memelihara dan Menyayangi Tumbuh-Tumbuhan

Tumbuhan merupakan bagian dari alam yang merupakan anugerah dari Allah. Bukan hanya untuk kehidupan manusia, namun juga untuk kehidupan binatang-binatang. Oleh karena itu, sepantasnya manusia menjaga, melestarikan dan memanfaatkan sesuai dengan kebutuhannya sebagai ungkapan syukur atas pemberian-Nya.
2. Media Film Kartun Upin dan Ipin

a. Pengertian Media Film Kartun

Kata media berasal dari bahasa Latin “medius” yang secara harfiah berarti “tengah, perantara, atau pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara  (وسا ئل) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
  Media didefinisikan sebagai cara mengkomunikasikan informasi atau ide. Media disebut juga sebagai pembawa informasi atau pesan dari sumber informasi ke penerima, dan bila pesan itu ditujukan untuk mengubah perilaku penerima, maka media tersebut disebut media pembelajaran. Sedangkan media dapat digunakan oleh guru atau pendidik untuk mengkomunikasikan materi pembelajaran kepada siswa atau peserta didik dengan cara paling efektif untuk meningkatkan pembelajaran. Bila media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan.

Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap”.
 Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.Media pembelajaran adalah hubungan komunikasi interaksi akan berjalan lancar dan tercapainya hasil yang maksimal, apabila menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasi.
Media merupakan alat saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Heinich mencontohkan media ini seperti film, televisi, diagram, bahan tercetak (printed materials), komputer dan instruktur. Contoh media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media pem belajaran jika membawa pesan-pesan (messages) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Heinich juga mengaitkan hubungan antara media dengan pesan dan metode (methods).
 Media yang peneliti maksud di sini yaitu alat bantu yang digunakan untuk membantu menyampaikan pesan yang dapat merangsang perhatian anak, yakni dalam penelitian ini menggunakan media film kartun Upin dan Ipin.

Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan visual yang kontinu.

Kartun berasal dari bahasa Italia, “cartone” yang berarti kertas. Kartun pada mulanya adalah penamaan bagi sketsa pada kertas alot (stout paper) sebagai rancangan atau desain untuk lukisan kanvas atau lukisan dinding, gambar arsitektur, motif permadani, atau untuk gambar pada mozaik dan kaca. Namun seiring perkembangan waktu, pengertian kartun pada saat ini tidak sekadar sebagai sebuah gambar rancangan, tetapi kemudian berkembang menjadi gambar yang bersifat dan bertujuan humor. Sebagai salah satu bentuk komunikasi grafis, kartun merupakan suatu gambar interpretative yang menggunakan simbol-simbol untuk menyampaikan suatu pesan secara cepat dan ringkas, atau sesuatu sikap terhadap orang, situasi, atau kejadian-kejadian tertentu.

b. Sejarah Film Kartun Upin dan Ipin

Film Upin dan Ipin pertama kali dibuat oleh Mohd Nizam bin Abdul Razak, Muhd Safyan Abdul Karim dan juga Usamah Zaid bin Yasin pemilik Les’ Copaque pada tanggal 14 September 2007. Ketiganya adalah Mahasiswa dari Multimedia University Malaysia. Awalnay mereka bekerja disebuah organisasi pembuat animasi. Hingga pada tahun 2005, mereka membuat Les’ Copaque. Tujuan awal film Upin dan Ipin adalah untuk mendidik anak supaya dapat mengerti dan menghayati bulan Ramadhan.

Les’ Copaque Production merampungkan produksi film animasi Upin dan Ipin pada Agustus 2007. Sebulan kemudian, film ini diputar di Chanel 9, salah satu televisi swasta yang ada di Malysia. Tak hanya mendapat sambutan hangat dan banyak digemari anak-anak di Indonesia. Pada tahun 2009 , film Upin dan Ipin untuk pertama kalinya menyapa penonton TVRI . Namun belakangan ini, film Upuin dan Ipin menyapa penikmat MNCTV. Bahkan sekarang banyak kaset VCD/DVD film Upin dan Ipin di jual bebas. Tak hanya itu, film Upin dan Ipin juga dengan mudah bisa diunduh di internet, termasuk disitus resminya Les’ Copaque Production.
Animasi produksi Malaysia ini terasa dekat di hati masyarakat Indonesia terutama dalam kedekatan budaya. Film Upin dan Ipin memang banyak mengetengahkan kisah-kisah keseharian masyarakat Malaysia, yang rumpun budayanya begitu dekat dengan orang-orang yang ada di Indonesia. Serial animasi produksi negeri tetangga Malaysia itu berbeda dengan film-film kartun dan tayangan anak lain yang ada dilayar televisi selama ini. Bila kartun lain masih memunculkan adegan kekerasan, perkelahian dan caci maki, namun film Upin dan Ipin tidak menampilkan semua itu. 
Tayangan ini disajikan sederhana namun komunikatif dan mendidik. Serial kartun ini pada awalnya hanya memiliki 6 seri, dimana setiap serinya terdiri dari 10 mnit. Namun  kini film Upin dan Ipin terdiri dari banyak seri dan cerita yang beranekaragam, yang mana setiap seri dan ceritanya tidak lepas dari unsur mendidik. 
Film Upin dan Ipin bercerita tentang dua anak kembar yang bernama Upin dan Ipin. Mereka adalah anak yatim piatu yang tinggal bersama kakaknya yang bernama Kak Ros, juga neneknya yang sering dipanggil Opa. Diawal kisah serial kartun ini dikisahkan mereka sedang akan memasuki bulan Ramadhan. Pada saat itu Upin, Ipin, Kak Ros, dan Opah akan berziarah ke makam orang tua Upin dan Ipin. 
Nilai-nilai kebajikan yang ditanamkan Opah dan Kak Ros dalam film ini sangat mudah dimengerti anak-anak. Adegan dan dialog disajikan dengan kocak dan sederhana. Selain bercerita soal puasa, film Upin dan Ipin juga menyampaikan pesan-pesan edukasi dan nilai moral kepada anak-anak. Pesan sosial, agama, dan moral yang disampaikan film Upin dan Ipin sangat banyak.
c. Karakter Tokoh Film Upin dan Ipin
Upin
: Upin adalah abang kembar Ipin, hanya lima menit lebih tua. Upin dapat dikenali dari baju berwarna kuning dan bertuliskan huruf “U”. Dia dapat dibedakan dari adiknya melalui sehelai rambut di kepalanya. Upin merupakan sosok periang dan selalu ingin tahu sesuatu yang belum diketahui olehnya. Meskipun Upin sering membuat kesal kakaknya,tapi Upin merupakan anak yang penurut. Karakter ini diperankan oleh Nur Fathiah.
Ipin
: Sebagai adik dari Upin. Dia dikenali karena sering mengulang perkataan “betul, betul, betul”. Ipin selalu memakai baju warna biru dan bertuliskan huruf “I”. Dia  amat menggemari ayam goreng. Tidak beda dengan Upin, Ipin merupakan anak yang suka bermain. Ipin selalu mendukung apa yang dikatakan Upin. Ipin juga anak yang penurut kepada kakaknya dan Opa. Karakter ini diperankan oleh Nur Fathiah.

Kak Ros
: Sebagai kakak dari Upin dan Ipin. Dari mimiknya Ros terlihat sangat galak, tapi sebenarnya dia seorang kakak yang sayang kepada kedua adik kembarnya. Dia sangat senang mempermainkan adik-adiknya.  Karakter ini diperankan oleh Ida Shaheera.
Mak Uda/Opah
: Sebagai nenek Upin, Ipin dan Ros. Dia berhati bersih dan sering memanjakan Upin dan Ipin. Ia mengetahui banyak hal duniawi dan keagamaan. Ia lebih sering dipanggil Opah. Opa adalah yang biasa mengajari Upin dan Ipin tentang arti kehidupan dan cara bersosialisasi yang baik dengan lingkungannya. Karakter ini diperankan oleh Hj. Ainon  Ariff.

Fizi
: Sebagai teman Upin dan Ipin. Dia bersifat penuh keyakinan dan amat dimanjakan orang tuanya. Terkadang dia kelihatan suka besar mulut dan sombong dengan apa yang dimilikinya, tetapi sebenarnya dia anak yang penakut. Namun dia baik hati dan menyayangi orangtuanya. Dia sering terlibat berdua dengan Ehsan. Karakter ini diperankan oleh Ida Rahayu yusof

Ehsan
: Sebagai teman Upin dan Ipin dan sepupu Fizi. Meskipun sukan makan, menyendiri dan cerewet, dia tetap seorang teman setia. Dirumahnya ia dipanggil Bobob. Sedangkan oleh Fizi ia terkadang dipanggil intan payung atau anak manja. Karakter ini diperankan oleh Mohd. Syahmid  Abdul Hamid

Mei Mei
: Sebagai teman Upin dan Ipin, ia keturunan Cina, dia seorang teman sepermainan dan juga teman sekelas Upin dan Ipin. Selain cantik dan banyak yang menyayanginya, ia adalah anak terpintar dikelasnya. Mei-mei sangat mudah dikenali  karna selalu memakai kacamata yang besar dan bundar. Karakternya diperankan oleh  Ee Jean.

Mail
: Sebagai teman Upin dan Ipin. Dia juga iseng dan jahil seperti Upin dan Ipin tetapi ia gegabah dan tidak bisa diandalkan. Di kelasnya dan dikalangan teman-temannya ia dijuluki Mail 2 seringgit. Mail merupakan salah satu teman Upin dan Ipin yang gemar berdagang. Karakter ini diperankan oleh Moh Hasrul.

Jarjit
: Sebagai teman sekelas Upin dan Ipin, ia dari keturunan Sikh Benggali. Meskipun usianya sama dengan teman-teman sekelas yang lain tetapi suaranya seperti orang dewasa. Dia selalu memakai seperti topi kecil di kepalanya dan jarjit jugalah yang paling pandai dalam hal teka-teki.   Karakter ini diperankan oleh Mohd Syafiq.

Cikgu Jasmin
: Guru kelas Upin dan Ipin dan kawan-kawannya di sekolah Tadika. Di episode kesembilan, dia terligat tidak berpuasa ketika bulan Ramadhan dengan alasan yang tidak jelas. Mungkin karena sedang datang bulan. Karakter ini diperankan oleh PN Jasmin Ally

Dato Dalang
: Kakek yang merupakan tetangga Upin dan Ipin. Dia adalah orang yang baik terhadap dua saudara kembar itu. Dia sangat kaya akan tetapi dia sangat pelit dan malas karena ia sering menyuruh keduanya untuk membersihkan rumahnya. Karakter ini diperankan oleh Abu Shafian Abdul Hamid.

Susanti
: Teman Upin dan Ipin yang merupakan pindahan dari Indonesia. Baru tinggal di Malaysia ini, dan belum terbiasa dengan obrolan teman lainnya. Pertama kali muncul pada episode “Berpuasa Bersama Kawan Baru”. Karakter ini diperankan oleh Andhika.

Dzul & Ijat
: Dua orang teman sekelas Upin  dan Ipin yang senantiasa muncul secara berdampingan karena Ijat buta aksara sehingga ia memerlukan bantuab Dzul untuk “menterjemahkan” kata-katanya. Karakter Dzul diperankan oleh Mohd Amirul Zarizan, sedangkan Ijat diperankan oleh Muhammad Izzat Ngatiman.

Muthu
: Ia merupakan satu-satunya penjual makanan di Kampung Durian Runtuh dan bapaknya Rajoo. Makanan dan minuman yang dihidangkan di warungnya ialah nasi dagang, nasi goreng, nasi ayam, teh tarik, milo dan sebagainya. Karakter ini diperankan oleh Mohd Syafiq.

Rajoo
: Sebagai teman Upin dan Ipin, ia keturunan India. Ia lebih tua lima tahun dibandingkan Upin dan Ipin. Oleh karena itu seolah-olah ia menjadi kakak kepada mereka. Mereka bertiga selalu bermain bersama dikampung mereka. Karakter ini diperankan oleh Kannan A/L Rajan

Salleh
: Ia terkenal sebagai laki-laki feminim yang galak dan sirik. Ia dilihat bertugas sebagai penjaga perpustakaan dalam perpustakaan keliling dan menjadi playan. Karakter ini diperankan oleh Ros Hasrol Ahmad.

Ah Tong
: Seorang pedagang yang berpakaian serba merah dan selalu berbicara dengan dialek Cina yang kuat. Karater ini diperankan oleh Mohd Syafiq.
d. Kelebihan dan Kekurangan Film Kartun Upin dan Ipin

Secara global setiap film pasti memiliki kelebihan dan kekurangan di dalamnya, baik berupa permasalahan teknis, naskah, akting maupun yang lainnya.  Begitu pula dengan film kartun Upin dan Ipin. Dalam film Upin dan Ipin tersebut  terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan yang harus diakui keberadaannya, sehingga pada akhirnya kelebihan dan kekurangannya menjadi tolak ukur dalam penggarapan film yang bertema serupa.

Film Upin dan Ipin mempunyai beberapa kelebihan diantaranya yaitu:

1) Tema yang diangkat disajikan secara sederhana dan dikemas dengan bahasa yang mudah dipahami oleh penonton. 

2) Film ini merupakan film kartun yang setiap adegan dan percakapannya terdapat nilai-nilai Pendidikan Agama Islam serta pesan-pesan moral yang disampaikan dengan seni yang tinggi dan juga ringan, sehingga berbagai lapisan masyarakat dapat menontonnya dan mengambil manfaatnya.

3) Penyampaian berbagai pesan moral melalui bahasa yang ringan dan tidak berbelit-belit memudahkan penonton mencerna pesan-pesan moral yang ada.

4) Peran seorang nenek dapat dijadikan referensi bagi para orang tua dalam mendidik anak-anak mereka.

Sedangkan kekurangan film Upin dan Ipin yaitu:

1) Dalam film kartun tersebut terdapat sedikit unsur kekerasan seperti tamparan kak Ros kepada Upin dan Ipin yang disebabkan kenakalan Upin dan Ipin. Opah dan kak Ros mengajak Upin dan Ipin shalat tarawih di masjid, sesampai di depan masjid Upin dan Ipin asik bermain dengan teman-temannya, kemudian kak Ros menampar mereka. Dalam pendidikan seharusnya tidak dengan kekerasan akan tetapi dengan nasehat, kalaupun dengan hukuman maka hukuman itu yang sewajarnya dan tidak melukai atau menyakiti.

2) Dalam menyampaikan atau menjelaskan materi ada yang tidak memuasakan, seperti masalah haid. Ini terjadi ketika Upin dan Ipin menanyakan kenapa wanita diperbolehkan untuk tidak berpuasa, kak Ros hanya mengatakan bahwa wanita diciptakan dengan sesuatu yang lebih dan tidak menjelaskan sama sekali tentang adanya haid bagi wanita sehingga dilarang mengerjakan ibadah puasa. Jawaban kak Ros yang kurang jelas ini dapat menimbulkan pertanyaan yang besar kepada mereka kenapa wanita diberi kelebihan sedangkan laki-laki tidak.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Di bawah ini akan disajikan secara garis besar tentang beberapa temuan atau hasil penelitian yang relevan yang terkait dengan penelitian ini, antara lain:
1. Judul skripsi Penanaman Akhlakul Karimah melalui Media Kartun pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Ma’arif Beji Kedungbanteng Banyumas tahun 2016 oleh Fitriyani. Dari skripsi tersebut didapati hasil kesimpulan bahwa:

a. Penanaman Akhlakul Karimah melalui Media Kartun pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Ma’arif Beji, pada pembelajaran Akidah Akhlak pada kelas II A ini dilakukan dengan menggunakan media kartun, seperti kartun Syamil dan Dodo, Upin dan Ipin, kartun al kisah dan lain sebagainya yang penerapannya disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Di MI Ma’arif Beji sebenarnya pembelajarannya tidak selalu menggunakan media kartun, tapi peneliti lebih fokus memaparkan pembelajaran melalui media kartun.

b. Penanaman Akhlakul Karimah melalui media kartun di MI Ma’arif Beji dilakukan salah satunya dengan menayangkan film kartun yang kemudian diambil kesimpulan dari cerita kartun tersebut terhadap nilai-nilai Akhlakul Karimah yang nantinya dibelajarkan kepada siswa melalui cerita atau kisah, dan lagu-lagu Islami yang ada di dalamnya tentang kejujuran, saling bekerjasama, bekerja keras, cinta ilmu, dan rasa ingin tahu. Penanaman Akhlakul Karimah di MI Ma’arif Beji melalui media kartun ini di dalamnya meliputi komponen penting diantaranya nilai-nilai Akhlakul Karimah , metode penanaman Akhlakul Karimah dan tahapan-tahapan Akhlakul Karimah yang disesuaikan dengan tingkat usia anak.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut mempunyai kesesuaian tema dengan penelitian yang akan peneliti kaji, yakni menayangkan film kartun yang kemudian diambil kesimpulan dari cerita kartun tersebut terhadap nilai-nilai Akhlakul Karimah yang nantinya dibelajarkan kepada anak-anak, sedangkan perbedaan penelitian tersebut yaitu peneliti melakukan proses penelitian di Lingkungan RT 07 RW 03 Desa Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang.
2. Judul skripsi Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Anak Usia Dini di Kelompok Bermain (KB) Pertiwi Az Zahra Desa Kalimas Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang tahun Ajaran 2016/2017 oleh Khilyatun Aulia. Dari skripsi tersebut didapati hasil kesimpulan bahwa:

a. Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Anak Usia Dini di Kelompok Berbain (KB) Pertiwi Az Zahra tidak terlepas dari adanya proses pengelolaan kegiatan meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan yang dilakukan dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajran Harian (RPPH), pelaksanaan dibagi menjadi tiga tahapan kegiatan meliputi: kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian harian. Serta didukung beberapa aspek pendukung yaitu: materi, media, pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana. Proses kegiatan penanaman nilai-nilai Agama Islam anak usia dini di KB Pertiwi Az Zahra menggunakan delapan metode yaitu: metode pembiasaan, metode bercerita, metode karyawisata, metode demonstrasi, metode tanya jawab, dan metode bernyanyi. Kemudian dari hasil proses kegiatan penanaman nilai-nilai Agama Islam anak usia dini di KB Pertiwi Az Zahra, terdapat tiga tingkat pencapaian perkembangan yaitu: tingkat pencapaian perkembangan akidah, tingkat pencapaian perkembangan akhlak, dan tingkat pencapaian perkembangan ibadah.

b. Faktor pendukung pada proses penanaman nilai-nilai Agama Islam anak usia dini di KB Pertiwi Az Zahra yaitu: pendidik memiliki kemampuan dalam menyampaikan ajaran Agama Islam sesuai dengan bahasa yang mudah dipahami anak, peserta didik  mau menirukan gerakan ibadah dan melafalkan doa-doa harian, serta memiliki media/Alat Permainan Edukatif (APE) yang mendukung. Kemudian faktor penghambat proses penanaman nilai-nilai Agama Islam anak usia dini di KB Pertiwi Az Zahra yaitu: anak kurang fokus dan ketika mood (suasana hati) peserta didik tidak bagus.

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas mempunyai kesesuaian tema dengan penelitian yang akan peneliti kaji, namun memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti kaji yaitu peneliti membahas tentang penanaman nilai-nilai Pendidikan Akhlakul Karimah dengan menggunakan Media Film Kartun Upin dan Ipin di Lingkungan RT 07 RW 03 Desa Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan untuk mengungkap realita mengenai Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Melalui Media Film Kartun Upin dan Ipin adalah jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Penelitian kualitatif sering digunakan untuk menghasilkan grounded theory, yakni teori yang timbul dari data, bukan dari hipotesis-hipotesis seperti dalam penelitian kuantitatif. Atas dasar itu, penelitian kualitatif bersifat generating theory bukan hypothesis testing, sehingga teori yang dihasilkan berupa teori substansif.

Pengambilan data atau penjaringan fenomena dilakukan dari keadaan yang sewajarnya ini dikenal dengan sebutan “pengambilan data secara alami atau natural”. Dengan sifatnya ini maka dituntut keterlibatan peneliti secara langsung di lapangan, tidak seperti kuantitatif yang dapat mewakilkan orang lain untuk menyebarkan atau melakukan wawancara terstruktur.
  
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk memberikan deskripsi secara jelas tentang Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Melalui Media Film Kartun Upin dan Ipin  di  Desa Banyumudal RT 07 RW 03  Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang Tahun 2018. Sebagai perwujudannya, penelitian ini tidak menggunakan angka namun dengan kalimat-kalimat, sehingga dapat memperjelas tentang hasil yang diperoleh peneliti di dalam penelitiannya.

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini yaitu di Desa Banyumudal Rt 07 Rw 03 Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang. Sedangkan waktu penelitian yaitu:

	No
	Kegiatan
	Bulan dan Minggu

	
	
	Maret

2018
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2018
	Mei

2018
	Juni

2018
	Juli-

Sept
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	Penyusunan Proposal
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	Seminar Proposal
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	Pengumpulan Data Penelitian
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	Penulisan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ujian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


C. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data utama yang akan dijadikan dasar utama dalam penelitian ini. Sumber data primer adalah sumber data dari hasil informasi tertentu mengenai suatu data dari seseorang tentang masalah yang sedang diteliti oleh seorang peneliti. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu anak-anak di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang yang berusia 6 sampai 10 Tahun.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yaitu data pendukung yang digunakan untuk melengkapi data primer, baik berupa orang, barang, binatang atau lainnya yang menjadi sumber informasi penunjang yang berkaitan dengan masalah penelitian. Data sekunder ini dapat melengkapi pemahaman peneliti dalam menganalisis data secara rinci sesuai dengan lingkup masalah yang ditelitinya.

Data sekunder juga dapat diartikan data yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti oleh si peneliti, baik dari biro-biro statistik ataupun dari hasil-hasil penelitian peneliti. Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah beberapa orang tua dan anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03 Desa Banyumudal.
D. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Observasi

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi langsung. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkaian slide, atau rangkaian foto. 
 
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan blangko pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Dari peneliti berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala bertingkat.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpulan data yang berupa pedoman observasi dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana Pendidikan Akhlakul Karimah anak-anak di RT 07 RW 03 Desa Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang.
2. Metode Wawancara
Wawancara merupakan teknik komunikasi antara intervier dengan interview. Terdapat sejumlah syarat bagi seorang intervier yaitu harus responsive, tidak jubjektif, menyesuaikan diri dengan responden dan pembicaranya harus terarah. Di samping itu terdapat beberapa hal yang harus dilakukan intervier ketika melakukan wawancara yaitu jangan memberikan kesan negatif, mengusahakan pembicaraan bersifat kontinyu, jangan terlalu sering meminta responden mengingat masa lalu, memberi pengertian kepada responden tentang pentingnya informasi mereka dan mengajukan pertanyaan yang mengandung banyak hal.

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara:

a) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban responden.

b) Pedoman wawancara struktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai cheklist. Pewawancara tinggal membubuhkan v (check) pada nomor yang sesuai. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara tidak terstruktur. Dalam wawancara ini peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data terkait penanaman nilai-nilai Pendidikan akhlak  melalui media film kartun Upin dan Ipin di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang.
3. Metode Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi adalah pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-buktiyang diperoleh melalui dokumen-dokumen berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya yang monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar dapat berupa foto, gambar hidup dan sketsa, sedangkan dokumen yang berbentuk karya dapat berupa patung dan film.
 
E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah semua bagian atau anggota dari objek yang akan diamati, bisa berupa orang, benda, objek dan peristiwa atau apapun yang menjadi objek dari survei.
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 Dalam referensi lain menyatakan bahwa populasi adalah kumpulan atau agregasi dari seluruh elemen atau individu-individu yang merupakan sumber informasi dalam suatu penelitian.

Berdasarkan jumlah anggotanya, populasi dibedakan menjadi 2 jenis, yakni:

a) Populasi Terbatas

Dikatakan populasi terbatas apabila jumlah anggota populasi tersebut diketahui dengan pasti. Contoh: penduduk Kabupaten Tanggerang, mahasiswa perguruan tinggi di Jawa Timur, karyawan perusahaan.

b) Populasi Tak Terbatas

Dikatakan populasi tak terbatas apabila jumlah anggota suatu populasi tidak dapat diketahui dengan pasti. Contoh: botol plastik yang dihasilkan oleh suatu mesin pembuat botol plastik. Selama mesin tersebut tidak rusak, maka secara teoritis mesin tersebut dapat memproduksi botol plastik terus-menerus yang tak terhingga jumlahnya.

Berdasarkan Uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa populasi adalah sebuah himpunan atau keseluruhan dari objek penelitian yang akan diamati, baik orang, benda, maupun peristiwa.

Dari beberapa pengertian dan pembagian populasi di atas, populasi yang dipakai oleh penulis adalah populasi terbatas, karena jumlah anggota populasi yang diteliti sudah diketahui dengan  pasti yaitu anak-anak di RT 07 RW 03 Desa Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang, yang berusia 6 sampai 10 tahun dengan jumlah 15 anak. Terbagi atas Laki-laki 7 anak dan permpuan 8 anak.
Data anak di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 yang berusia 6-10 Tahun
	No
	Nama
	Tempat Tanggal Lahir
	Jenis

Kelamin

L/P

	1
	Safi’i
	Pemalang, 28-01-2011
	L

	2
	Abdu Salman Khan
	Pemalang, 27-09-2009
	L

	3
	Maolida Putri Sania
	Pemalang, 27-02-2010
	P

	4
	Yunita Solehati
	Pemalang, 28-06-2011
	P

	5
	Maudri Dwi Afa Aulia
	Pemalang, 03-07-2011
	L

	6
	Ahmad Shofian Romadhoni
	Pemalang, 08-07-2011
	L

	7
	Kayla Syifa Ramadini
	Pemalang, 12-08-2010
	P

	8
	Yusuf Ramadhani
	Brebes, 15-09-2009
	L

	9
	Fariz Ali Mubarok
	Pemalang, 12-09-2008
	L

	10
	Nabila Selfiana Fadholi
	Pemalang, 13-05-2010
	P

	11
	Intan Febriana Fadholi
	Pemalang, 25-02-2012
	P

	12
	Biyan Haryadi
	Pemalang, 19-12-2008
	L

	13
	Sefian Ramadhani
	Pemalang, 01-09-2010
	p

	14
	Fadila Su’da Suryani
	Pemalang, 20-05-2008
	P

	15
	Zahro Mutia Fatma
	Pemalang, 14-05-2007
	P


2. Sampel
a) Pengertian Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dimakan sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.
 Sampel adalah anggota populasi yang dianggap dapat mewakili. Sampel digunakan untuk menduga populasi.

Referensi lain menyebutkan bahwa sampel adalah sebagian anggota populasi yang memberikan keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah himpunan bagian dari populasi. Sampel (disimbolkan dengan n) selalu mempunyai ukuran yang kecil atau sangat kecil jika dibandingkan dengan ukuran populasi.

b) Jenis Sampel

Secara umum, sampel dapat digolongkan menjadi dua jenis, yakni sampel probabilitas dan sampel non probabilitas.

1) Sampel Probabilitas (Probability Random Sampling)

Sampel probabilitas (Probability Random Sampling) adalah prosedur penarikan sampel dimana peluang anggota populasi untuk menjadi anggota sampel (contoh) diketahui.
 Definisi lain menyebutkan bahwa probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Rancangan pengambilan sampel probabilitas (Probability Random Samplin) adalah:

(a) Sampel acak sederhana (Simple Random Sampling)

Adalah sampel yang diambil dari suatu populasi dengan cara tidak memilih-milih individu yang dijadikan anggota sampel atas dasar alasan tertentu. Dalam hal ini, semua anggota populasi diberi kesempatan atau peluang yang sama untuk dijadikan sampel.

(b) Sampel acak sistematis (Systematic Random Sampling)

Adalah suatu metode pemilihan contoh, dimana hanya contoh pertama saja yang dipilih secara acak (random start), sedang contoh selanjutnya dipilih secara sistematis menurut pola tertentu.

(c) Sampel stratifikasi (Stratified Random Sampling)

Ada kalanya populasi penelitian tidak homogen, tetapi heterogen. Heterogeneralisasi ini bisa terjadi karena keadaan populasi secara alamiah memang heterogen atau karena keperluan penelitian mengharuskan populasi dipilah-pilah dalam beberapa subpopulasi (strata), baik berupa daerah, suku bangsa, jenis kelamin, status, usia, dan sebagainya.

(d) Sampel bertingkat (Multistage Sampling)

Pengambilan sampel bertingkat adalah suatu proses pemilihan contoh yang dilakukan dengan dua atau lebih tahap pemilihan. Populasi dibagi-bagi dalam berbagai tingkat kelompok dan dari kelompok-kelompok itulah contoh akan diambil.

2) Sampel Non Probabilitas
Sampel non-probabilitas mengandung pengertian bahwa anggota populasi tidak diberi kesempatan atau peluang yang sama untuk dijadikan atau dipilih menjadi anggota sampel.
 Metode pengambilan sampel yang tergolong non-probabilitas tidak menggunakan prinsip kerandoman (keacakan) sehingga besarnya peluang anngota populasi untuk menjadi anggota sampel tidak diketahui.

Beberapa metode yang dapat digunakan dalam kategori sampel non-probabilitas adalah:

(a) Sampel Kebetulan (Accidental sampling)

Pengambilan sampel secara kebetulan digunakan apabila peneliti tidak tahu pasti jumlah populasi unit analisis. Tidak ada lembaga atau instansi yang dapat memberikan keterangan tentang jumlah populasi.

(b) Sampel Purposif

Kata purposif berasal dari bahasa Inggris “purposive” yang berarti sengaja. Sampel purposif adalah sampel yang anggota sampelnya dipilih secara sengaja atas dasar pengetahuan dan keyakinan peneliti.

(c) Sampel Kuota

Dalam sampel kuota, sampel dipilih atas dasar kebetulan atau kebutuhan. Kebetulan disini dapat diartikan kemudahan bagi penulis untuk mengakses para anggota sampel.

(d) Snowball Sampling
Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-lama membesar.

Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah sampel purposif “purposiv”, artinya pengambilan sampel anggota dipilih secara sengaja atas dasar pengetahuan dan keyakinan peneliti. Karena subyeknya kurang dari 100, maka sampel diambil semua dengan jumlah 15 anak.
F. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Proses analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan observasi pada tayangan film kartun Upin dan Ipin. Dengan melakukan observasi maka peneliti memperoleh data, setelah data terkumpul dengan lengkap, kemudian dilakukan analisis sementara untuk mengetahui data yang sudah ada.

Tahapan analisis data yang akan peneliti gunakan adalah sesuai dengan teori M.B. Milles & A.M. Hubberman yang mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi data 

Dalam proses reduksi (rangkuman) data, dilakukan pencatatan di lapangan dan dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting yang dapat mengungkap tema permasalahan. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya.
2. Display (Kategorisasi)

Display data artinya mengategorikan pada satuan-satuan analisis berdasarkan fokus dan aspek permasalahan yang diteliti, atau data yang bertumpuk-tumpuk, laporan lapangan yang tebal, dengan sendirinya akan sukar melihat gambaran keseluruhan untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Untuk hal-hal tersebut harus diusahakan membuat berbagai macam matriks, grafik, network dan charts. Dengan mendisplaykan data, maka akan lebih memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi.
3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan dan verifikasi (dibuktikan), dengan data-data baru yang memungkinkan diperoleh keabsahan hasil penelitian. Kesimpulan awal yang didapatkan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, bisa juga tidak. Karena ditemukan data-data baru dalam penelitian yang dilakukan.
G. Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepercayaan (confirmability).
 Berikut keterangannya:

1. Kredibilitas (Credibility)

Penelitian berangkat dari data. Dari data tersebut akan memudahkan dalam penelitian. Ukuran validitas terdapat pada alat untuk menjaring data apakah sudah tepat, benar, sesuai apa tidak dengan apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data penelitian kualitatif terletak pada penelitian yang dibantu dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan demikian yang diuji ketepatannya adalah kapasitas peneliti dalam merancang fokus, menetapkan informan, melaksanakan metode pengumpuan data, menganalisis, mengintrepretasi serta melaporkan hasil penelitian yang semua itu perlu menunjukkan konsistensinya satu dengan yang lainnya.
Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan untuk menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Kredibilitas (derajat kepercayaan) data diperiksa melalui kelengkapan yang diperoleh dari berbagai sumber.
2. Transferabilitas (Keteralihan)

Transferability yaitu apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana sampel tersebut diambil atau pada setting social yang berbeda dengan karakteristik yang hampir sama. Bagi peneliti kualitatif, transferabilitas bergantung pada si pemakai, yaitu sampai manakah hasil penelitian itu dapat digunakan dalam konteks dan situasi tertentu.
Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Bila pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya maka laporan tersebut memenuhi standar transferabilitas.
3. Dependabilitas (Kebergantungan)

Dependabilitas yaitu bahwa suatu penelitian merupakan representasi dari rangkaian kegiatan pencarian data yang dapat ditelusuri jejaknya. Uji dependabilitas adalah uji terhadap data dengan informan sebagai sumbernya dan teknik yang diambilnya apakah menunjukkan rasionalitas yang tinggi atau tidak. Kalau proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak realibel. Untuk itu pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang independen atau pembimbing yang mengedit keseluruhan aktivitas penelti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan dapat ditunjukkan oleh peneliti. Jika peneliti tidak mempunyai dan tidak dapat menunjukkan “jejak aktifitas lapangannya”, maka dependibilitas penelitiannya patut diragukan.
4. Konfirmabilitas (Kepastian)

Konfirmabilitas yaitu bahwa data yang peroleh dapat diacak kebenarannya dan sumber informannya yang jelas. Konfirmabilitas berhubungan dengan objektifitas hasil penelitian. Hasil penelitian dikatakan memiliki derajat objektifitas yang tinggi apabila keberadaan data dapat ditelusuri secara pasti dan penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah di sepakati banyak orang.
Dalam prakteknya konsep konfirmabilitas dilakukan melalui member check, triangulasi, pengamatan ulang atau rekaman, pengecekan kembali, melihat kejadian sama dilokasi kejadian sebagai bentuk konfirmasi. Penguji konfimability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Banyumudal

Berdasarkan penelitian menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, ditemukan dokumentasi berbentuk data berupa sejarah Desa Banyumudal, Visi dan Misi, Demografi, Rekapitulasi Data Aparatur Penyelenggara Pemerintah Desa Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang Tahun 2018. Berikut peneliti deskripsikan temuan penelitian tersebut:

1. Sejarah Desa Banyumudal

Zaman dahulu kala ada sebuah tempat yang jauh dari keramaian kota Pemalang. Di situ terdapat seorang wanita cantik, baik hatinya, santun dan suka menolong ia bernama Rara Juminten. Hidupnya serba kecukupan dan tak pernah kekurangan air walaupun sedang berada pada musim kemarau panjang sekali pun.
Pada suatu hari, datanglah sekelompok orang ke tempat Rara Juminten tinggal. Dengan senang hati Rara Juminten menerima kedatangan mereka. Seorang diantara mereka berkata, "Selamat siang Rara Juminten, tolong bantulah kami, pada musim kemarau seperti ini kami selalu kekurangan air, bahkan akhirnya panen kami gagal karena kekeringan". "Saya akan mencoba membantu, namun saya tidak berani menjanjikan apa pun, manusia boleh berusaha, namun hanya Tuhan yang menentukan," kata Rara Juminten.

Kemudian Rara Juminten bersemedi selama 3 hari dipertapaan daerah bukit yang jauh dari keramaian, dalam semedinya ia bertemu dengan Dewi Ratna Sari dan mengatakan, "sekelompok orang itu bisa memperoleh air dengan 3 syarat yaitu, dengan mengorbankan jejaka muda, menyediakan rujak pala, dan mengorbankan gadis yang masih suci." Namun Rara Juminten menawarnya, "Bolehkah syarat itu kami ganti dengan kepala kerbau, bubur sum-sum, dan ayam yang masih dara". "Ya, baiklah, laksanakan pada tempat yang telah ditentukan, dan jangan lupa sediakan minuman berupa kopi, teh, air kelapa, juga rokok serta kemenyan," kata Dewi Rantam Sari.
Lalu Rara Juminten dan warga mempersiapkan. Rara Juminten berkata "Kami mohon bapak-bapak membuat bambu yang runcing untuk menggranggang," "Baik Rara," kata mereka. "Silahkan warga yang lain membawa perlengkapan sesaji dan mengikuti saya," kata Rara Juminten. Mereka menuju ke suatu tempat dan memendam kepala kerbau lalu menancapi bambu di sekeliling sesaji. Setelah selesai, salah seorang dari mereka berkata, "Mari kita tinggalkan tempat ini," Rara Juminten hanya berdiam diri dan berharap supaya ada air yang muncul.
Perlahan-lahan sumber air keluar dari tempat sesaji tadi dan semakin banyak. Melihat ada aliran air yang semakin deras, ada seorang warga yang langsung berlari kearah tempat sesaji "Wah ada air. Hey kemarilah disini banyak sekali air yang keluar!! Ayo cepatlah kalian semua kesini dan melihat ini semua!!". Kemudian warga desa yang mendengar teriakan bahwa ada air yang banyak mereka langsung pergi ketempat sesaji, "Wah benar ada air!! kita tidak akan kekeringan lagi. Terimakasih Rara, kau telah membantu kami semua, tanpa bantuanmu air ini tidak akan muncul. Kami semua sangat berterimakasih padamu," kata seorang warga.
"Saudara-saudaraku, ini semua berkat Tuhan. Kita harus bersyukur atas semua kejadian ini, berkat-Nya lah air ini bisa muncul disini," kata Rara. "Baik, baik, terima kasih atas nasehatmu Rara Juminten," kata salah seorang warga. Ternyata air tadi mengalir kemana-mana dan sepanjang tempat mengalirnya air tersebut membentuk sebuah sungai dan warga menyebutnya Sungai Granggang, sungai itu ternyata mengalir semakin ke utara hingga sampai pada tempat wisata yang bernama Cempaka Wulung. Dan orang Jawa yang melihat air yang memancar dari tempat sesaji tadi menyebutnya mudal-mudal, maka oleh warga daerah itu dinamai Banyumudal, yang berada di Kabupaten Pemalang tepatnya di Kecamatan Moga.
2. Visi dan Misi

a. Visi

Visi Desa Banyumudal yaitu “Bersama masyarakat membangun Desa Banyumudal yang aman, berdikari dan berakhlak mulia”

b. Misi

1) Bersama masyarakat lebih memperkuat kelembagaan desa yang ada sehingga dapat melayani masyarakat dengan optimal.

2) Bersama masyarakat dan kelembagaan desa menyelenggarakan pemerintahan dan melaksanakan pembangunan yang partisipatif.

3) Bersama masyarakat dan kelembagaan desa dalam mewujudkan Desa Banyumudal yang aman, nyaman, tentram dan damai menuju masyarakat berakhlak mulia.

4) Bersama masyarakat dan kelembagaan desa memberdayakan masyarakat dalam membangun Desa menjadi Desa yang Berdikari.

5) Berdikari dalam membangun dengan kekuatan masyarakat sehingga tidak akan berhenti menciptakan kreatifitas masyarakat dalam seluruh pembangunan  yang akan dilaksanakan.

3. Demografi

a. Batas Wilayah Desa
1) Letak geografi Desa  Banyumudal , terletak diantara :

Sebelah Utara                : Desa Moga Kecamatan Moga

Sebelah Selatan             : Desa  Pulosari Kecamatan Pulosari

Sebelah Barat                : Desa  Sima Kecamatan Sima

Sebelah Timur               :Desa Bulakan Kecamatan Belik

2) Luas Wilayah Desa

a) Pemukiman




: 915 Ha
b) Sawah dan Ladang



: 293.900 Ha

c) Pemukiman atau perumahan


: 285 Ha
d) Perkebunan




: 2.940 Ha
e) Pertokoan atau perdagangan


: 2.400 Ha
f) Perkantoran




: 1.720 Ha
g) Sekolah




: 73 Ha
h) Lapangan sepak bola



: 3 Ha

3) Orbitasi

a) Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan
: 1 Km
b) Jarak dari Ibukota Kabupaten


: 45 Km
c) Jarak dari Ibukota Propinsi


: 175 Km
d) Jarak dari Ibukota Negara


: 392 Km
4) Jumlah penduduk menurut:

a) Jenis Kelamin
(1) Laki-laki




: 7.477 Orang

(2) Perempuan



: 7.762 Orang
b) Kepala Keluarga



: 4.445 KK
c) Kewarganegaraan
(1) WNI laki-laki



: 7.477 Orang
(2) WNI perempuan



: 7.762 Orang
d) Jumlah Penduduk Menurut Agama
(1) Islam




: 15.314 Orang
(2) Kristen




: 664 Orang
(3) Katholik




: 16 Orang
(4) Hindu




: 4 Orang
e) Jumlah Penduduk Menurut Usia

(1) Kelompok Pendidikan

(a) 00-03 Tahun



: 1.458 Orang

(b) 04-06 Tahun



:  1.103 Orang

(c) 07-12 Tahun



: 2.074 Orang

(d) 13-15 Tahun



: 1.155 Orang

(e) 16-18 Tahun



: 1.521 Orang

(f) 19 Tahun ke atas


: 8.005 Orang

(2) Kelompok Tenaga Kerja

(a) 10-14 Tahun



: 1.819 Orang

(b) 15-19 Tahun



: 1.127 Orang

(c) 20-26 Tahun



: 1.426 Orang

(d) 27-40 Tahun



: 2.622 Orang

(e) 41-56 Tahun



: 2.927 Orang

(f) 57 ke atas



: 8.104 Orang

f) Jumlah Penduduk menurut tingkat pendidikan

(1) Latihan Pendidikan Umum

(a) Taman Kanak-Kanak


: 2.561 Orang

(b) Sekolah Dasar



: 6.455 Orang

(c) SMP / SLTP



: 3.980 Orang

(d) SMA / SLTA



: 2.777 Orang

(e) Akademi (D1-D3)


: 460 Orang

(f) Sarjana (S1-S3)


: 98 Orang

(2) Lulusan Pendidikan Khusus

(a) Karyawan

a. Pegawai Negeri Sipil

: 188 Orang

b. TNI / POLRI


: 21 Orang

c. Swasta



: 854 Orang

(b) Wiraswasta / pedagang

: 2.267 Orang

(c) Tani




: 989 Orang

(d) Pertukangan



: 196 Orang

(e) Buruh tani



: 2.232 Orang

(f) Pensiunan



: 128 Orang

(g) Nelayan



: 5 Orang

(h) Pemulung



: 11 Orang

(i) Jasa




: 155 Orang

g) Jumlah penduduk menurut mobilitas / Mutasi penduduk

(1) Lahir

(a) Laki-laki



:  31 Orang

(b) Perempuan



: 33 Orang

(2) Mati

(a) Laki-laki



: 48 Orang

(b) Perempuan



: 34 Orang

(3) Datang

(a) Laki-laki



:101 Orang

(b) Perempuan



: 90 Orang

(4) Pindah

(a) Laki-laki



: 108 Orang

(b) Perempuan



: 89 Orang

4. Rekapitulasi Data Aparatur Penyelenggara Pemerintah Desa Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang Tahun 2018

	NO
	NAMA
	JABATAN

	
	
	

	1
	SLAMET KHAELI
	KADES

	2
	PURWO MARDIYANTO
	SEKDES

	3
	ALI BUKHORI
	KASI PLYANAN

	4
	MILI RESKIA
	KAUR PRCN

	5
	AMAT KHUSAINI
	KAUR KEU

	6
	JUNIMANTO
	KAUR TU

	7
	ZAENAL ARIFIN
	KASI PMTH

	8
	ITISOM
	KASI KESRA

	9
	BERRY MUROQQI
	KADUS I

	10
	MUNAWAR CHOLIS
	KDUS II

	11
	DIYAT SAPUTRA
	KADUS III

	12
	RIZKI OKTARINA MARDYASTUTI
	KADUS IV

	13
	SUJIARTO
	KADUS V


B. Temuan Penelitian
Pada bagian ini akan peneliti paparkan temuan hasil penelitian selama penelitian ini berlangsung. Khususnya yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai Pendidikan Akhlak melalui media film kartun Upin dan Ipin di Desa Banyumudal RT 07 RW 03. Hasil penelitian ini diperoleh melalui observasi secara langsung tentang penanaman nilai-nilai Pendidikan Akhlak oleh orang tua kepada anak di Desa Banyumudal RT 07 RW 03, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait dengan judul penelitian serta pengumpulan dokumen-dokumen dan foto-foto yang tersedia.

1. Pendidikan Akhlak Anak di Desa Banyumudal RT 07 RW 03
Nilai-nilai Pendidikan keagamaan perlu ditanamkan pada anak sedini mungkin untuk membentengi anak dari hal-hal buruk yang mungkin dapat terjadi pada mereka. Penanaman nilai-nilai Agama pada anak usia dini sangat penting dalam pembentukan Akhlak dan membentengi diri, serta mengasah moral dan spiritual anak agar lebih peka terhadap segala bentuk kebesaran Allah SWT yang ada di sekelilingnya.
Pendidikan keagamaan anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03 Desa Banyumudal ini sudah cukup  baik. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak-anak dilingkungan RT 07 RW 03 tersebut, salah satu kegiatan tersebut yaitu tadarus rutin dimusola yang dilakukan setelah selesai shalat magrib berjama’ah sampai menjelang waktu shalat isya. (Observasi, 20 Agustus 2018). Alkhamdulillah anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03 Desa Banyumudal ini rajin shalat berjama’ah di mushola dan tadarus rutin setelah shalat magrib. Hal ini menunjukkan bahwa nilai keagamaan anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03 ini sudah cukup baik.(Wawancara Ibu Ulwiyati,  24 Agustus 2018). Setiap shalat magrib dan isya saya dan teman-teman selalu shalat berjama’ah di mushola. Setelah selesai shalat kami juga selalu tadarus bersama sambil nunggu waktu shalat isya. (Wawancara Adek Fadila Su’da Suryani, 25 Agustus 2018).
Namun dalam akhlak, anak-anak di RT 07 RW 03 ini masih ada beberapa yang berperilaku kasar ataupun kurang sopan terhadap orang yang lebih tua dari mereka, mereka juga masih suka bertengkar dan berkata kasar dengan teman-teman sebayanya. Kemudian rasa kepedulian terhadap teman yang sedang dalam kesusahan juga masih kurang. (Observasi, 7 September 2018). Akhlak anak-anak di Desa Banyumudal, khususnya di lingkungan RT 07 RW 03 ini masih dibilang cukup memprihatinkan. Soalnya masih banyak anak-anak yang suka bandel, nakal sama teman-temannya, dan juga masih suka berkata kasar. Tapi tidak semua anak seperti itu sih mbak, cuma beberapa anak aja yang masih suka bandel gitu. (Wawancara Ibu Nur Hikmah, 8 September 2018). Mereka semua baik, kami suka bermain bersama, bersepeda, main sepak bola. Ke mushola juga kita bareng, tapi kadang ada yang nakal, suka bercanda kalo lagi shalat. (Wawancara Adik Rifki Ahdan Maulana, 9 September 2018).
Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi dan wawancara secara langsung tentang akhlak anak di Desa Banyumudal RT 07 RW 03, dapat diambil kesimpulan bahwa nilai akhlak yang tertanam pada diri anak di lingkungan RT 07 RW 03 ini masih sangat minim, hal ini dibuktikan dengan sifat dan perilaku anak yang masih kurang sopan terhadap orang tua dan orang-orang disekitarnya, belum memiliki kepedulian yang tinggi terhadap temannya yang sedang dalam kesukitan.
2. Pendidikan Akhlak Melalui Media Film Kartun Upin dan Ipin Anak-Anak di Desa Banyumudal Rt 07 Rw 03 
Akhlak memiliki peran besar dalam kehidupan manusia. Dalam pandangan Islam menyebutkan bahwa akhlak menempati kedudukan yang sangat penting dan dianggap memiliki fungsi yang vital dalam memandu kehidupan masyarakat. Berkenaan dengan hal itu, maka upaya dalam menegakkan akhlakul karimah bangsa merupakan suatu keharusan yang mutlak. Akhlakul karimah merupakan pilar utama tumbuh kembangnya peradaban suatu bangsa. Pendekatan akhlak adalah pendekatan untuk pendidikan kepribadian.
Dengan demikian, nilai-nilai Pendidikan akhlak bagi anak perlu ditanamkan sejak dini dan diberikan sesuai dengan keadaan mereka yang masih senang bermain dan menyukai hal-hal yang bersifat menarik. Yakni dengan menghadirkan hiburan-hiburan yang mendidik yang dapat membuat anak senang, dan dari tayangan tersebut anak juga mendapatkan pelajaran dari hiburan tersebut. Di era modern seperti sekarang ini, banyak sekali media-media yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan bagi anak.  Misalnya saja tayangan dari media audio visual seperti televisi yang pada saat ini sangat dekat dengan aktivitas keseharian anak-anak. Tayangan televisi merupakan sesuatu yang memenuhi cita rasa kesukaan anak, karena tayangan-tayangan yang ada di dalam televisi tersebut bersifat ramai, berwarna dan menyenangkan bagi anak-anak.

Tayangan televisi seperti film maupun video-video yang bersifat edukatif ini dapat dihadirkan kepada anak sebagai media pembelajaran yang menyenangkan. Sekarang ini banyak tayangan-tayangan seperti film kartun yang menarik bagi cita rasa kesukaan anak. Salah satu tayangan kartun yang menarik bagi anak dan juga memuat banyak tentang nilai-nilai pendidikan  di dalamnya yaitu film kartun Upin dan Ipin. Dimana dalam setiap episode tayangan film kartun Upin dan Ipin ini terdapat berbagai nilai-nilai pendidikan keagamaan, seperti akidah, akhlak dan juga ibadah.
Dengan demikian, hadirnya film kartun, khususnya kartun Upin dan Ipin menurut peneliti dapat dijadikan sebagai sarana atau alat penunjang sejenis gambar yang dapat menyampaikan pesan dengan tampilan menarik untuk merangsang perhatian anak dalam pembelajaran. Karena dimasa anak-anak, mereka akan lebih mudah menerima dan memahami suatu pengetahuan jika penyampaiannya dengan cara-cara yang menyenangkan.

Dalam mengarahkan anak untuk mempunyai akhlak yang baik, saya mengarahkan anak saya melalui film yang sering anak saya tonton. Karena anak saya gemar nonton film, maka saya sebagai orang tua mengarahkannya untuk menonton film yang memiliki nilai Pendidikan agar mereka mendapatkan pelajaran dari film yang mereka tonton. Seperti film Upin dan Ipin yang di dalamnya memiliki banyak nilai-nilai pendidikan. Baik itu pendidikan akidah, pendidikan ibadah dan juga pendidikan akhlak. Dengan adanya film kartun Upin dan Ipin ini membantu orang tua, khususnya saya sendiri dalam mengarahkan anak saya untuk berakhlak yang baik. (Wawancara Ibu Solikhatun Khasanah, 14 September 2018). Aku sangat suka film Upin dan Ipin, soalnya mereka lucu. Aku paling suka sama mei mei, dia cantik nggemesin, kalo liburan aku suka nonton bareng sama temen –temen. Kadang mama suka ndampingin aku kalo aku lagi nonton film Upin dan Ipin. Kata mama film Upin dan Ipin ini banyak nilai pendidikannya. Terus mama juga ngajarin aku banyak hal lewat film Upin dan Ipin. Mama ngajarin aku biar jadi anak yang rajin dan patuh kayak Upin dan Ipin. (Wawancara Adek Sefian Ramadhani, 15 September 2018)
Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan penelitian langsung terhadap anak-anak yakni dengan menayangkan tayangan film kartun Upin dan Ipin yang bertema “Ikhlas Dari Hati” kepada beberapa anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03 secara berulang-ulang. Peneliti menayangkan film kartun Upin dan Ipin yang bertema “Ikhlas Dari Hati” secara berulang-ulang agar anak mampu memahami makna dari film tersebut. Setelah mereka menonton film ini berulang-ulang dan dengan penjelasan peneliti, mereka menunjukkan perubahan yang baik. Mereka mampu menunjukkan rasa kepedulian mereka terhadap teman lainnya yang sedang dalam kesulitan maupun yang sedang sakit. Ketika ada teman lainnya yang sedang sakit mereka mengajak teman-teman lainnya untuk menjenguk temannya yang sedang sakit. Kemudian ketika mereka memiliki sesuatu yang lebih mereka mau berbagi kepada teman lainnya.
Penanaman nilai-nilai akhlak oleh orang tua kepada anak-anaknya di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 terdiri dari beberapa aspek yang diuraikan sebagai berikut:

a. Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Kepada Allah

1) Iman

Nilai keimanan sangat penting ditanamkan kepada anak-anak sejak dini mungkin. Karena iman ini adalah kunci utama agar anak percaya kepada Allah dan beribadah kepada Allah. Saya mengajarkan nilai-nilai keimanan kepada anak saya dengan menunjukkan kegiatan ibadah sehari-hari dalam keluarga.  Setiap hari saya selalu mengajak anak saya untuk shalat tepat waktu dan berjama’ah. Hal ini dapat dijadikan contoh kepada anak-anak untuk beriman dan taat pada peraturan Allah.  Saya juga sering mengajarkan nilai-nilai keimanan kepada anak saya melalui film-film yang memiliki nilai-nilai keagamaan, seperti dengan menggunakan film kartun Upin dan Ipin yang digemari oleh anak saya. Karena dengan mengajak dan memberikan contoh saja kadang anak sering tidak patuh dan sulit untuk diatur. Dengan adanya film Upin dan Ipin ini dirasa dapat membantu orang tua dalam mendidik anak, meskipun kadang masih suka bandel sih. (Wawancara Ibu Solikhatun Khasanah, 14 September September 2018). Orang tua saya selalu mengajarkan saya untuk shalat lima waktu dan tepat waktu, mama mengajarkan saya agar tidak menunda-nunda waktu shalat. Mama juga sering memberi nasehat sama saya kalo saya lagi nonton film Upin dan Ipin. (Wawancara Adek Sefian Ramadhani, 15 September 2018)

Nilai keimanan yang saya ajarkan kepada anak saya salah satunya yaitu percaya kepada Allah yang telah menciptakan kita dan alam semesta serta segala isinya, dengan penjelasan-penjelasan yang saya berikan kepada anak tentang segala penciptaan Allah, anak akan mengerti akan adanya Allah. Saya juga mengajarkan anak saya untuk shalat tepat waktu dan juga membaca Al-Qur’an. Hal ini dapat dijadikan sebagai dasar keimanan bagi mereka.  (Wawancara Ibu Ulwiyati, 24 Agustus 2018).  Orang tua saya selalu mengajarkan saya agar selalu beriman kepada Allah yang telah menciptakan kita. Mama bapa juga mengajarkan saya untuk sholat lima waktu terus mengajarkan saya untuk membaca Al-Qur’an juga mbak. (Wawancara Adek Fadila Su’da Suryani, 25 Agustus 2018). 

b. Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Kepada Sesama Manusia

1) Dermawan

Saya sebagai orang tua mengajarkan kepada anak-anak saya agar selalu berbagi kepada sesama yang  sedang dalam kesulitan, berbagi kepada mereka yang sedang tertimpa musibah. Ketika Allah mengamanahi kita harta yang lebih dari kebutuhan kita, kita tidak boleh menjadi orang yang sombong dan  boros dalam menggunakan harta yang kita miliki, karena di luar sana masih banyak orang-orang yang hidup dalam kekurangan. Saya mengajarkan anak-anak saya dengan memperlihatkan mereka pada hal-hal yang nyata yang dialami dalam kehidupan kita dalam bermasyarakat dan juga mencontohkannya lewat tayangan-tayangan seperti dalam film Upin dan Ipin pada tema “Ikhlas Dari Hati”. Yang dalam film itu mengajarkan kita untuk saling berbagi kepada orang yang lebih membutuhkan, seperti orang yang  kesusahan, orang yang terkena bencana, dan lain-lain. (Wawancara Ibu Nur Hikmah, 31 Agustus 2018). Orang tua saya selalu mengajarkan kepada saya untuk  saling berbagi kepada sesama, kepada orang-orang yang sedang dalam kesusahan dan orang-orang yang sedang tekena musibah. Orang tua saya seringkali mengajarkan saya dengan mencontohkan dalam kehidupan nyata dan mengajarkan saya lewat film Upin dan Ipin. (Wawancara Adek Rifki Ahdan Maulana, 31 Agustus 2018).
Sebagai orang tua, saya selalu mengajarkan anak-anak saya untuk selalu berbagi dan menolong kepada sesama yang membutuhkan. Apabila kita mempunyai rezeki yang lebih, kita harus beramal baik kepada orang-orang yang lebih membutuhkan. Baik itu saudara kita maupun orang lain yang membutuhkan. Karena ketika kita memiliki harta, maka kita harus membersihkan harta tersebut dengan menginfakkan ataupun memberikannya kepada orang-orang yang lebih membutuhkan. Saya sering kali mengajari anak-anak saya lewat tayangan film kartun Upin dan Ipin yang sering anak saya tonton. Menurut saya film Upin dan Ipin ini dapat membantu para orang tua dalam mendidik anaknya untuk berakhlak yang baik, karena dalam film ini banyak mengajarkan tentang nilai-nilai aklak. (Wawancara Ibu Ulwiyati, 14 September 2018). Orang tua saya selalu mengajarkan kepada saya untuk selalu memberi kepada sesama. Enggak boleh pelit kepada teman, harus saling membantu, kalo kita punya uang jajan yang lebih apa punya makanan yang lebih dan teman kita ada yang gak jajan kita disuruh berbagi sama mereka. (Wawancara Adek Fadila Su’da Suryani, 16 September).

2) Amanah
Nilai amanah ini sangat penting  untuk diajarkan kepada anak-anak. Agar ketika mereka berada di lingkungan masyarakat, mereka dapat menjadi orang yang dapat dipercaya.  Sebagai orang tua, saya mengajari anak saya agar selalu jujur kepada semua orang. Baik itu pada diri sendiri, sama orang tuanya, kakaknya, dan juga kepada orang lain. Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak-anaknya ini sangatlah penting, karena sifat amanah ini sangat penting untuk bekal mereka kelak. (Wawancara Ibu Ulwiyati, 26 Agustus 2018). Mama saya selalu mengajarkan saya agar selalu jujur sama orang tua dan sama orang lain. (Wawancara Adek Fadila Su’da Suryani, 28Agustus 2018).
Amanah terhadap sesama sangat penting untuk diajarkan kepada anak. Maka sebagai orang tua, saya selalu mengajarkan anak saya agar selalu amanah kepada siapa saja. Ketika mereka mendapatkan amanah dari seseorang, maka mereka harus segera menyampaikannya dan tidak boleh menunda-nunda amanah itu. (Wawancara Ibu Nur Hikmah, 19 September 2018). Orang tua saya selalu mengajarkan saya untuk selalu amanah kepada siapapun. Kalo dapet amanah harus langsung disampaikan gak boleh ditunda-tunda. (Wawancara Adek Rifki Ahdan Maulana, 20 September 2018).

c. Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Kepada Lingkungan

 Nilai akhlak pada lingkungan sangat penting diajarkan oleh orang tua kepada anaknya. Hal ini dapat dilakukan melalui hal kecil seperti membiasakan anak untuk membereskan kamar ketika bangun tidur, mencuci piring setelah makan, membuang sampah pada tempatnya, membantu membersihkan rumah.

Saya sebagai orang tua mengajarkan kepada anak untuk selalu menjaga kebersihan dengan mengajarkan anak saya untuk membersihkan tempat tidur, membantu mencuci piring setelah selesai makan, menyapu. Itu semua untuk melatih anak agar selalu menjaga kebersihan, baik di dalam rumah maupun di luar rumah. Hal itu juga agar ketika mereka sudah besar, mereka menjadi anak yang rajin tidak malas-malasan. (Wawancara Ibu Solikhatun Khasanah, 14 September 2018 ). Ibu saya mengajarkan saya untuk selalu menjaga kebersihan, karena kata ibu kebersihan itu sebagian dari iman. Ibu mengajarkan saya untuk langsung membersihkan tempat tidur ketika saya bangun tidur, ibu juga mengajarkan saya untuk membuang sampah ditempatnya, kalo abis jajan gak boleh buang sampah sembarangan. (Wawancara Adek Sefian Ramadhani, 15 September 2018).

C. Pembahasan Temuan Penelitian

Untuk lebih memperdalam tentang hasil temuan penelitian, berikut peneliti deskripsikan temuan penelitian penanaman nilai-nilai Pendidikan Akhlak melalui media film kartun Upin dan Ipin di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang Tahun 2018
1. Pendidikan Akhlak Anak

Pendidikan akhlak adalah pendidikan tentang prinsip-prinsip akhlak mulia yang harus diketahui, difahami, dihayati dan kemudian dipraktekkan oleh setiap anak dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua sebagai penanggung jawab utama pendidikan akhlak, harus betul-betul memperhatikan dan mengawasi anak-anaknya, agar mereka tidak terbiasa dengan kebohongan, ketidak jujuran, perkataan dan perbuatan yang buruk, dan tindakan-tindakan lain  yang dapat menyeretnya ke dalam kehinaan hidup di dunia dan kesengsaraan hidup di akhirat. Caranya dengan membiasakan mereka berkata dan bertindak benar, berlaku jujur, dapat dipercaya, patuh kepada kedua orang tua, menyayangi orang lain, selalu berusaha meminta maaf dan memberikan maaf, menghormati orang lain, menghormati tamu, menolong orang lain yang membutuhkan pertolongan, berbuat baik kepada kawan-kawannya dan lain sebagainya.

Dengan demikian, nilai-nilai Pendidikan akhlak bagi anak perlu ditanamkan sejak dini dan diberikan sesuai dengan keadaan mereka yang masih senang bermain dan menyukai hal-hal yang bersifat menarik. Yakni dengan menghadirkan hiburan-hiburan yang mendidik yang dapat membuat anak senang, dan dari tayangan tersebut anak juga mendapatkan pelajaran dari hiburan tersebut. Di era modern seperti sekarang ini, banyak sekali media-media yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan bagi anak.  Misalnya saja tayangan dari media audio visual seperti televisi yang pada saat ini sangat dekat dengan aktivitas keseharian anak-anak. Tayangan televisi merupakan sesuatu yang memenuhi cita rasa kesukaan anak, karena tayangan-tayangan yang ada di dalam televisi tersebut bersifat ramai, berwarna dan menyenangkan bagi anak-anak.
Berdasarkan sifatnya, Akhlak terbagi menjadi dua bagian. Pertama, akhlak terpuji (akhlak mahmudah). Yang termasuk ke dalam akhlak terpuji diantaranya: rida kepada Allah, cinta dan beriman kepada Allah, beriman kepada malaikat, kitab, rasul, hari kiamat, takdir, taat beribadah, selalu menepati janji, melaksanakam amanah, berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan, qanaah, tawakal, sabar, syukur, tawadhu’ dan segala perbuatan yang baik menurut Pandangan Al-Qur’an dan Hadits. Kedua, akhlak tercela (akhlak mazhmumah). Adapun yang termasuk akhlak tercela ialah: kufur, syirik, murtad, fasik, riya’, takabur,  mengadu domba,dengki, kikir, dendam, khianat, memutus silaturahmi, putus asa, dan segala perbuatan tercela menurut pandangan Islam.

Akhlak mahmudah dapat dibagi dalam beberapoa bagian yaitu:

a. Akhlak yang berhubungan dengan Allah

b. Akhlak terhadap diri sendiri

c. Akhlak terhadap keluarga

d. Akhlak terhadap masyarakat

e. Akhlak terhadap alam.

Akhlak madzmumah merupakan tingkah laku yang tercela yang dapat merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan martabatnya sebagai manusia. Bentuk-bentuk akhlak madzmumah ini bisa berkaitan dengan Allah, Rasulullah, dirinya, keluarganya, masyarakat dan alam sekitarnya. Berikut ini sebagian contoh dari akhlak madzmumah yaitu: 

a. Syirik

b. Kufur

c. Nifaq da fasiq

d. Ujub dan Takabur

e. Dengki

f. Mengumpat dan mengadu domba

g. riya
2. Pendidikan Akhlak Melalui Media Film Kartun Upin dan Ipin
Film kartun Upin dan Ipin merupakan salah satu jenis tayangan yang sangat populer di lingkungan anak-anak, bahkan tidak sedikit orang dewasa yang juga menyukai film ini. Hal ini dikarenakan isi dan alur ceritanya yang menunjukan kisah kehidupan sehari-hari yang berlangsung disebuah pedesaan dan tidak jauh berbeda dengan kehidupan masyarakat Desa Banyumudal khususnya.
Dalam film Upin dan Ipin ini diajarkan untuk dapat saling menghargai antar sesama. Tidak ada perbedaan dalam bermasyarakat meskipun di dalam masyarakat terdiri dari banyak etnis, suku, agama dan budaya yang berbeda-beda. Film ini menceritakan keseharian kisah dua anak kembar lucu yaitu Upin dan Ipin. Film kartun ini banyak dipuji oleh para pemirsanya karena mengandung banyak nilai-nilai positif, seperti kemandirian, tolong-menolong, tanggung jawab, kepatuhan kepada agama,orang tua dan guru, serta nilai-nilai lainnya. Isi cerita dalam tayangan Upin dan Ipin ini sangat disukai anak-anak, karena isi ceritanya menggambarkan kisah kehidupan sehari-hari yang tidak jauh berbeda dengan kehidupan mereka, sehingga anak-anak dapat meniru dengan cepat apa yang ada dalam tayangan tersebut

Tidak sedikit anak-anak yang terpengaruh dari tayangan kartun Upin dan Ipin tersebut. Baik peniruan perilaku maupun gaya berbicara dengan logat Malaysia seperti Upin dan Ipin. Secara sederhana, anak-anak belajar dari media, kemudian anak meniru dari apa yang mereka lihat di televisi. Anak-anak adalah peniru yang baik dan cepat. Mereka belajar dan meniru apa saja seperti gaya berbicara, aksi bermain, dan gaya berpakaian. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa anak meniru apapun yang mereka lihat di televisi. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa film kartun Upin dan Ipin ini memberi pengaruh yang cukup signifikan terhadap anak-anak. Karena anak-anak merupakan peniru yang sangat handal, sehingga apa yang mereka lihat bisa mereka tirukan dengan cepat dan tepat. Disinilah peran orang tua, terutama ibu, dibutuhkan untuk mendampingi anak-anak ketika mereka sedang menonton film kartun. Orang tua seharusnya bisa menjelaskan dengan tepat kepada anak-anak tentang film kartun yang sedang mereka tonton. Beri mereka penjelasan tentang apa yang baik atau kurang baik dan apa yang boleh atau tidak boleh mereka tiru dari adegan film kartun yang ditonton.

Alasan peneliti memilih film kartun Upin dan Ipin dalam penelitian ini dibandingkan dengan film kartun lainnya yaitu karena cerita dalam film ini lucu dan menarik bagi anak-anak dan di dalamnya juga memiliki banyak nilai pendidikan.  Baik nilai pendidikan akidah, akhlak, ibadah, dan lain sebagainya. Tokoh –tokoh di dalamnya memiliki ciri khas yang sangat kuat dan lucu dengan karakter yang berbeda-beda. Meskipun film ini berdialek Melayu, tetapi kita orang Indonesia masih dapat dengan mudah menyerap maksud dan tujuan dari isi tayangan tersebut. 

Berdasarhan hasil wawancara, sebelum menonton tayangan Upin dan Ipin, anak-anak seringkali sulit untuk diatur. Seperti halnya dalam hal beribadah, kedisiplinan, berperilaku dan sebagainya. Namun setelah peneliti melakukan penelitian langsung dengan menayangkan film kartun Upin dan Ipin berkali-kali kepada anak-anak di Desa Banyumudal RT 07 RW 03, anak-anak tersebut menunjukan berbagai perubahan. Seperti yang awalnya malas belajar menjadi anak yang rajin dalam belajar, kemudian menunjukkan perubahan akhlak yaitu dengan menunjukkan kepedulian mereka terhadap teman yang sedang sakit maupun yang sedang dalam kesulitan. Mereka juga lebih sopan terhadap orang tua mereka. Dengan demikian, tayangan ini memberikan pengaruh yang positif bagi anak-anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan menggunakan metode observasi dengan pengamatan langsung serta menggunakan metode wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa orang tua dan anak di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 ini dapat diinterpretasikan bahwa nilai-nilai aklhlak yang ditanamkan oleh orang tua kepada anak-anaknya yaitu:

a. Nilai-nilai akhlak kepada Allah

b. Nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia

c. Nilai-nilai akhlak kepada lingkungan 

Penanaman nilai-nilai akhlak tersebut diuraikan sebagai berikut:

1) Nilai-nilai akhlak kepada Allah

Nilai-nilai akhlak kepada Allah yang ditanamkan orang tua kepada anak-anaknya di lingkungan RT 07 RW 03 Desa Banyumudal salah satunya yaitu akhlak keimanan. Nilai akhlak keimanan ini sangat penting ditanamkan kepada anak sejak dini agar anak dapat mengenal Allah dengan baik dan bisa digunakan sebagai pedoman dalam hidup mereka kelak. Nilai-nilai akhlak kepada Allah tersebut dilakukan dengan metode pembiasaan dan keteladanan.

2) Nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia

Nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia yang ditanamkan orang tua kepada anak-anaknya di lingkungan RT 07 RW 03 Desa Banyumudal ini yaitu dermawan dan amanah. Niali-nilai akhlak kepada sesama ini perlu ditanamkan kepada anak-anak sebagai bekal untuk kehidupan mereka kelak ketika hidup di dalam masyarakat. Nilai-nilai akhlak yang terpuji ini ditanamkan kepada anak agar kelak ia bisa hidup bermasyarakat dengan baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai Islam.

Penanaman nilai-nilai akhlak yang peneliti lakukan yaitu akhlak terhadap sesama yakni dengan mengajarkan anak agar memiliki sifat peduli kepada sesama teman yang sedang kesulitan, berbagi pada teman yang membutuhkan. Hal ini peneliti lakukan dengan menayangkan film kartun Upin dan Ipin yang bertema “Ikhlas Dari Hati” secara berulang-ulang kepada anak.

3) Nilai-nilai akhlak kepada lingkungan

Penanaman nilai-nilai akhlak kepada lingkungan dilakukan oleh orang tua dengan menggunakan metode pembiasaan. Anak diajak dan diberikan contoh untuk selalu menjaga dan merawat lingkungan sekitar. Hal ini dapat dilakukan oleh orang tua dengan memberikan contoh dan mengajak anak untuk membersihkan lingkungan rumah, membiasakan anak untuk merapihkan tempat tidur sebelum mereka melakukan aktivitas lain, membuang sampah pada tempatnya, merawat tanaman dan sebagainya. Orang tua membekali anak-anaknya dengan akhlak kepada lingkungan agar anak bisa menjaga lingkungan alam ciptaan Allah.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai penanaman nilai-nilai Pendidikan Akhlak melalui media film kartun Upin dan Ipin di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu:
Penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak melalui media film kartun Upin dan Ipin di lingkungan RT 07 RW 03 Desa Banyumudal dilatar belakangi adanya anak-anak yang masih kurang sopan dalam bertutur kata, dan kurangnya rasa kepedulian terhadap teman lainnya
Penanaman nilai-nilai akhlak yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya di lingkungan RT 07 RW 03 Desa Banyumudal yaitu dilakukan dengan mremberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya, selain itu juga dengan menggunakan film kartun Upin dan Ipin yang kemudian diambil kesimpulan dari cerita kartun tersebut terhadap nilai-nilai akhlakul karimah yang kemudian dibelajarkan kepada anak melalui cerita atau kisah, sehingga anak mampu memahami makna dari film yang telah mereka tonton dan mengamalkannya dalam kehidupan mereka.
Penanaman nilai-nilai akhlak dengan menggunakan media film kartun Upin dan Ipin yang dilakukan oleh peneliti terhadap anak-anak di RT 07 RW 03 ini dengan menayangkan film kartun Upin dan Ipin dengan tema “Ikhlas Dari Hati” juga menunjukkan perubahan yang baik bagi anak.  Salah satunya yaitu mereka dapat menunjukkan rasa kepedulian mereka kepada teman lainnya.

B. Rekomendasi
Setelah melakukan penelitian tentang penanaman nilai-nilai Pendidikan Akhlak melalui media film kartun Upin dan Ipin di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang. Ada beberapa rekomendasi terkait penanaman nilai-nilai Pendidikan Akhlak melalui media film kartun antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi Orang tua 
Bagi orang tua harus lebih sigap dalam mengontrol pergaulan anak-anaknya dengan teman bermainnya, agar mereka tidak mudah terpengaruh dengan hal-hal buruk yang mereka lihat, orang tua hendaknya memberikan tayangan yang bersifat edukatif untuk anak-anaknya guna pembentukan akhlak yang baik.
2. Bagi Anak
Anak diharapkan mampu melaksanakan dan mengamalkan nilai-nilai akhlak yang telah ditanamkan oleh orang tua kepada mereka dan dari tayangan-tayangan yang mereka tonton seperti dalam film Upin dan Ipin. Nilai akhlak ini harus dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari pada anak, sehingga anak memiliki nilai-nilai akhlak yang baik dalam kehidupannya.
C. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang penanaman nilai-niali pendidikan akhlak melalui media film kartun Upin dan Ipin di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang penulis ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi para orang tua yang merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak agar memperhatikan anaknya ketika dirumah. Anak-anak diajarkan tentang nilai-nilai positif yang ada dalam film kartun Upin dan Ipin, untuk mengarahkan dan membentuk akhlak anak yang terpuji.

2. Bagi anak hendaknya mampu melaksanakan dan mengamalkan nilai-nilai akhlak yang telah ditanamkan oleh orang tua kepada mereka dan dari tayangan-tayangan yang mereka tonton dalam film Upin dan Ipin.
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Lampiran 1

Rekapitulasi Data Aparatur Penyelenggara Pemerintah Desa Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang Tahun 2018
	NO
	NAMA
	JABATAN

	
	
	

	1
	SLAMET KHAELI
	KADES

	2
	PURWO MARDIYANTO
	SEKDES

	3
	ALI BUKHORI
	KASI PLYANAN

	4
	MILI RESKIA
	KAUR PRCN

	5
	AMAT KHUSAINI
	KAUR KEU

	6
	JUNIMANTO
	KAUR TU

	7
	ZAENAL ARIFIN
	KASI PMTH

	8
	ITISOM
	KASI KESRA

	9
	BERRY MUROQQI
	KADUS I

	10
	MUNAWAR CHOLIS
	KDUS II

	11
	DIYAT SAPUTRA
	KADUS III

	12
	RIZKI OKTARINA MARDYASTUTI
	KADUS IV

	13
	SUJIARTO
	KADUS V


Lampiran 2

Data anak di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 yang berusia 6-10 Tahun

	No
	Nama
	Tempat Tanggal Lahir
	Jenis

Kelamin

L/P

	1
	Safi’i
	Pemalang, 28-01-2011
	L

	2
	Abdu Salman Khan
	Pemalang, 27-09-2009
	L

	3
	Maolida Putri Sania
	Pemalang, 27-02-2010
	P

	4
	Yunita Solehati
	Pemalang, 28-06-2011
	P

	5
	Maudri Dwi Afa Aulia
	Pemalang, 03-07-2011
	L

	6
	Ahmad Shofian Romadhoni
	Pemalang, 08-07-2011
	L

	7
	Kayla Syifa Ramadini
	Pemalang, 12-08-2010
	P

	8
	Yusuf Ramadhani
	Brebes, 15-09-2009
	L

	9
	Fariz Ali Mubarok
	Pemalang, 12-09-2008
	L

	10
	Nabila Selfiana Fadholi
	Pemalang, 13-05-2010
	P

	11
	Intan Febriana Fadholi
	Pemalang, 25-02-2012
	P

	12
	Biyan Haryadi
	Pemalang, 19-12-2008
	L

	13
	Sefian Ramadhani
	Pemalang, 01-09-2010
	P

	14
	Fadila Su’da Suryani
	Pemalang, 20-05-2008
	P

	15
	Rifki Ahdan Maulana
	Pemalang, 14-05-2007
	P


Lampiran 3

Data anak di Desa Banyumudal RT 07 RW 03 yang berusia 0-12 Tahun

	No
	Nama
	Tempat Tanggal Lahir
	Jenis

Kelamin

L/P

	1
	Ariyanto
	Pemalang, 07-02-2006
	L

	2
	Zahro Mutia Fatma
	Pemalang, 14-05-2007
	P

	3
	Faizal Umarul Nadzikri
	Pemalang, 03-02-2015
	P

	4
	Safi’i
	Pemalang, 28-01-2011
	L

	5
	Aufa Salamatus Shobihah
	Pemalang, 07-11-2007
	P

	6
	Abdu Salman Khan
	Pemalang, 27-09-2009
	L

	7
	Abdul Yusuf Amrulloh
	Pemalang, 12-05-2006
	L

	8
	Maolida Putri Sania
	Pemalang, 27-02-2010
	P

	9
	Khafid Nur Saleh
	Pemalang, 14-12-2006
	L

	10
	Yunita Solehati
	Pemalang, 28-06-2011
	P

	11
	Tri Listyaningsih
	Pemalang, 09-03-2007
	P

	12
	Maudri Dwi Afa Aulia
	Pemalang, 03-07-2011
	L

	13
	Didi Priyanto
	Pemalang, 01-07-2007
	L

	14
	Nasihi
	Pemalang, 02-12-2006
	L

	15
	Ahmad Shofian Romadhoni
	Pemalang, 08-07-2011
	L

	16
	Kayla Syifa Ramadini
	Pemalang, 12-08-2010
	P

	17
	Muhammad Fahrur Roziq
	Pemalang, 30-03-2016
	L

	18
	Yusuf Ramadhani
	Brebes, 15-09-2009
	L

	19
	Fariz Ali Mubarok
	Pemalang, 12-09-2008
	L

	20
	Wisnu Aji Saputra
	Pemalang, 02-11-2007
	L

	21
	Muhammad Zahdan Arifin
	Pemalang, 18-11-2014
	L

	22
	Nabila Selfiana Fadholi
	Pemalang, 13-05-2010
	P

	23
	Intan Febriana Fadholi
	Pemalang, 25-02-2012
	P

	24
	Sandy Haryandy
	Pemalang, 21-06-2006
	L

	25
	Biyan Haryadi
	Pemalang, 19-12-2008
	L

	26
	Rifki Ahdan Maulana
	Pemalang, 04-02-2008
	L

	27
	
	
	

	28
	
	
	

	29
	
	
	


Lampiran 4
PEDOMAN OBSERVASI
Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, yakni melakukan pengamatan tentang Pendidikan keagamaan anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03 Desa Banyumudal dan mengamati nilai-nilai akhlak yang tertanam pada diri anak.
A. Tujuan

Untuk memperoleh data dan informasi, baik mengenai fisik maupun non fisik mengenai Pendidikan keagamaan dan akhlak anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03 Desa Banyumudal.
B. Aspek yang diamati, meliputi: 

1. Ruang lokasi dalam aspek fisik yaitu meliputi mushola, sarana prasarana mushola untuk kegiatan tadarus anak-anak, kemudian lingkungan tempat anak-anak bermain dengan teman-temannya.
2. Aktifitas yaitu proses pelaksanaan tadarus, perilaku anak saat tadarus kemudian perilaku anak-anak saat bermain.
Lampiran 5
PEDOMAN WAWANCARA

Orang Tua Anak di RT 07 RW 03
1. Bagaimana nilai-nilai keagamaan yang tertanam pada diri anak di lingkungan RT RW 03?

2. Bagaimana nilai-nilai akhlak pada diri anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03?

3. Bagaimana cara ibu dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada diri anak?

4. Apa saja nilai-nilai akhlak yang ditanamkan ibu kepada anak-anaknya?

5. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah pada anak ibu?

6. Bagaimanakah cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia pada diri anak?

7. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan pada anak?

8. Apakah anak ibu suka nonton film kartun Upin dan Ipin?

9. Saat anak ibu nonton, apa ibu selalu mendampingi?
10. Apakah ibu menggunakan media film kartun Upin dan Ipin dalam menyampaikan nilai-nilai akhlak pada anak?

11. Apa setelah menonton film Upin dan Ipin, anak ibu mengalami perubahan baik secara langsung maupun tidak langsung?
12. Apa ibu khawatir setelah mengetahui adanya pengaruh film Upin dan Ipin tersebut terhadap anak ibu?

Lampiran 6
PEDOMAN WAWANCARA
Anak di RT 07 RW 03
1. Apa benar kalo adik-adik ini selalu shalat magrib dan isya berjama’ah di mushola dan tadarus rutin setiap habis shalat magrib?
2. Bagaimana pendapat adik mengenai akhlak temen-temen adik? 

3. Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada diri adik?
4. Apa saja nilai-nilai akhlak yang ditanamkan orang tua pada adik?
5. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah?

6. Bagaimanakah cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia?
7. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan?
8. Apakah adik suka nonton film kartun Upin dan Ipin?
9. Adik nonton film kartun Upin dan Ipin dari Tv atau VCD?
10. Biasanya kalau nonton Upin dan Ipin ditemenin sama keluarga nggak?

11. Adik paling suka sama tokoh siapa?

12. Kenapa adik suka tokoh itu?
13. Apakah ibu suka mengajari adik menggunakan film kartun Upin dan Ipin?

Lampiran 7
HASIL OBSERVASI
Hari, tanggal
: Senin, 20 Agustus 2018

Waktu

: 18.20-18.45

Tempat
: Mushola

Pada tanggal 20 Agustus peneliti mengamati kegiatan anak-anak di mushola lingkungan  RT 07 RW 03, yaitu mushola Nurul Jama’ah. Peneliti melihat bahwa setelah mereka selesai shalat magrib berjama’ah di mushola mereka melaksanakan tadarus bersama sampai menjelang shalat isya. Anak-anak yang rutin tadarus setelah magrib ini perempuan semua, anak laki-laki tidak ikut tadarus tetapi mereka lebih memilih bermain di luar mushola. Anak-anak yang tadarus rutin di mushola ini ada sekitar 9 sampai 10 anak.

Lampiran 8
HASIL OBSERVASI
Hari, tanggal
: Jum’at, 7 September 2018

Waktu

: 14.00
Tempat
: Lingkungan 
Pada tanggal 7 September saya mengamati anak-anak sekitar RT 07 RW 03 yang sedang bermain. Saya mengamati bahwa masih ada beberapa anak yang masih suka nakal sama temen lainnya, masih suka bertengkar sama temen-temennya, mereka juga suka berkata kasar kalo lagi berantem sama temen-temennya.
Lampiran 9
HASIL WAWANCARA

Orang Tua Anak di RT 07 RW 03
Nama


: Ulwiyati
Orang Tua dari
: Fadila Su’da Suryani
Pekerjaan

: Ibu Rumah Tangga
Alamat


: Sikucing, Banyumudal.
Waktu


: 24 Agustus 2018
1. Bagaimana nilai-nilai keagamaan yang tertanam pada diri anak di lingkungan RT RW 03?
Jawab: Nilai keagamaan anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03 ini alkhamdulillah sudah cukup baik mbak. Hal ini ditunjukkan ketika waktu shalat magrib dan isya, mereka selalu shalat berjama’ah di mushola. Mereka juga rutin melakukan tadarus setelah shalat magrib sampai menjelang waktu isya. Kalo shalat subuh, dhuhur sama asyar sih jarang yang ke mushola, kebanyakan sholatnya pada dirumah. Soalnya kalo waktu dhuhur kadang anak baru pada pulang dari sekolah, kadang juga ada yang belum pulang sekolah. Terus kalo asyarnya mereka juga masih pada ngaji, jadi mereka bisa shalat berjama’ah di mushola cuma kalo magrib sama isya mbak.

2. Bagaimana nilai-nilai akhlak pada diri anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03?
Jawab:
Akhlak anak-anak di lingkungan sekitar sini sih bisa dibilang baik, bisa dibilang masih kurang baik mbak. Soalnya saya kadang sering liat masih ada beberapa anak yang suka berkata kasar, entah itu sama temen apa sama orang tua mereka. Kadang kalo lagi mainan sama temen-temennya juga masih ada yang suka berantem gara-gara hal sepele. Kebanyakan anak laki-laki sih yang masih kurang baik akhlaknya. Kalo perempuan sih alkhamdulillah udah lebih baik. Soalnya kalo anak perempuan ini lebih mudah untuk diarahkan kepada hal-hal yang baik.

3. Bagaimana cara ibu dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada diri anak?

Jawab:
Saya menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak saya pertama dengan memberikan contoh yang baik kepada mereka.  Kemudian mengajak dan mengarahkan untuk selalu berbuat baik kepada sesama. Baik itu sama sodara maupun sama orang lain. Anak kalo cuma diajarkan dan diarahkan kadang suka nggak dilakukan, jadi saya mengajarkan mereka dengan memberikan contoh terlebih dulu sama mereka mbak. Kadang kita sebagai orang tua yang sudah berusaha memberikan contoh yang baik aja anak masih suka bandel kok mbak, apalagi kalo kita sebagai orang tua nggak memberikan contoh yang baik pada mereka. 

4. Apa saja nilai-nilai akhlak yang ditanamkan ibu kepada anak-anaknya?

Jawab:

Nilai-nilai akhlak yang saya tanamkan pada anak yaitu yang pertama nilai akhlak kepada Allah, nilai akhlak kepada Allah salah satunya yaitu nilai keimanan. Nilai keimanan ini sangat penting untuk diajarkan kepada anak sejak dini, karena hal ini dapat dijadikan sebagai dasar keimanan bagi mereka dan menjadikan bekal mereka kelak. Kemudian saya juga mengajarkan nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia, nilai akhlak terhadap sesama juga tidak kalah penting untuk diajarkan kepada anak, untuk bekal mereka hidup dalam bermasyarakat. Kemudian nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan. Mereka diajarkan dan diberikan contoh untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan, karena kebersihan merupakan sebagian dari iman. 
5. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-niali akhlak kepada Allah pada anak ibu?

Jawab:
Nilai keimanan yang saya ajarkan kepada anak saya salah satunya yaitu percaya kepada Allah yang telah menciptakan kita dan alam semesta serta segala isinya. Saya mengajarkan mereka untuk percaya akan adanya Allah sang pencipta, dengan mengajarkan mereka  untuk shalat tepat waktu dan juga membaca Al-Qur’an. Hal ini dapat menjadi contoh bagi anak agar selalu beriman kepada Allah dan taat beribadah kepada Allah. Hal ini juga dapat dijadikan sebagai dasar keimanan bagi anak-anak.  
6. Bagaimanakah cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia pada diri anak?

Jawab:
Sebagai orang tua, saya selalu mengajarkan anak-anak saya untuk selalu berbagi dan menolong kepada sesama yang membutuhkan. Apabila kita mempunyai rezeki yang lebih, kita harus beramal baik kepada orang-orang yang lebih membutuhkan. Baik itu saudara kita maupun orang lain yang lebih membutuhkan. Karena ketika kita memiliki harta, maka kita harus membersihkan harta tersebut dengan menginfakkan ataupun memberikannya kepada orang-orang yang lebih membutuhkan. Saya sering kali mengajari anak-anak saya lewat tayangan film kartun Upin dan Ipin yang sering anak saya tonton. Menurut saya film Upin dan Ipin ini dapat membantu para orang tua dalam mendidik anaknya untuk berakhlak yang baik, karena dalam film ini banyak mengajarkan tentang nilai-nilai aklak.
7. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan pada anak?

Jawab:
Saya mengajarkan nilai akhlak terhadap lingkungan kepada anak dengan mengajarkannya mulai dari hal-hal kecil seperti ketika mereka bangun tidur saya mengajarkan mereka untuk membersihkan dan membereskan tempat tidur mereka sebelum memulai aktivitas lain. Hal ini diajarkan pada anak sejak dini, agar ketika mereka besar kelak menjadi anak yang rajin dan tidak menjadi anak yang pemalas. 
8. Apakah anak ibu suka nonton film kartun Upin dan Ipin?

Jawab:
Iya, seneng banget malah mbak. Hampir setiap hari dia nonton Upin dan Ipin.

9. Saat anak ibu nonton, apa ibu selalu mendampingi?
Jawab:
Enggak selalu sih mbak, kadang kalo saya lagi enggak banyak kerjaan apa udah selese ngerjain tugas rumah ya saya temenin sekalian saya juga istirahat mbak. 
10. Apakah ibu menggunakan media film kartun Upin dan Ipin dalam menyampaikan nilai-nilai akhlak pada anak?

Jawab:
Iya, selain dengan memberikan contoh pada mereka kadang-kadang saya juga mengajarkan tentang nilai-nilai akhlak pada  anak saya dengan menggunakan film kartun Upin dan Ipin, soalnya film Upin dan Ipin ini banyak mengandung niali-nilai pendidikan, gak hanya nilai akhlak, dalam film ini banyak sekali diajarkan tentang nilai-nilai keagamaan. Apalagi anak saya sangat suka film ini, jadi saya lebih mudah mengarahkan mereka untuk memiliki akhlak yang baik. Anak jaman sekarang ini susah diatur mbak, diajari untuk berbuat baik aja susah sekali. Orang tua udah mengajari agar bersifat sopan aja kalo diluar kadang masih suka kasar sama temen-temennya. Makanya harus super extra dalam mengajari mereka untuk berakhlak yang baik.
11. Apa setelah menonton film Upin dan Ipin, anak ibu mengalami perubahan baik secara langsung maupun tidak langsung?
Jawab:
Anak saya memang terpengaruh sama tayangan Upin dan Ipin itu mbak, tapi alkhamdulillahnya dia terpengaruh dengan hal-hal yang positif, yang awalnya susah banget diajak berbuat baik, tapi sedikit demi sedikit dia mau diajak untuk berbuat baik. Kalo misal saya ngajak mereka buat silaturahim apa njenguk sodara yang lagi sakit ya mau, kalo biasanya kan gak pernah mau, dia mending dirumah sendirian apa main sama temen-temennya dari pada ikut saya kerumah sodara. 

12. Apa ibu khawatir setelah mengetahui adanya pengaruh film Upin dan Ipin tersebut terhadap anak ibu?

Jawab: Enggak lah mba, toh tayangan ini banyak memiliki nilai positif dan tayangan ini berpengaruh positif buat anak saya. Anak saya yang suka kasar sama orang tua sekarang udah mulai lebih sopan sama saya. Kalo semisal disuruh beli apa kewarung juga mau.
Lampiran 10
HASIL WAWANCARA

Orang Tua Anak di RT 07 RW 03
Nama


: Nur Hikmah

Orang Tua dari
: Rifki Ahdan Maulana

Pekerjaan

: Pedagang

Alamat


: Sikucing, Banyumudal.
Waktu


: 8 September 2018
1. Bagaimana nilai-nilai keagamaan yang tertanam pada diri anak di lingkungan RT RW 03?

Jawab: Nilai keagamaan anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03 ini alkhamdulillah sudah bisa dibilang baik mbak. Hal ini bisa dilihat dengan mereka yang rajin shalat magrib dan isya berjama’ah di mushola, terus tadarus setiap abis magrib. Mereka juga rajin berangkat madrasah.
2. Bagaimana nilai-nilai akhlak pada diri anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03?

Jawab:

Akhlak anak-anak di Desa Banyumudal, khususnya di lingkungan RT 07 RW 03 ini masih dibilang cukup memprihatinkan. Soalnya masih banyak anak-anak yang suka bandel, nakal sama teman-temannya, dan juga masih suka berkata kasar sama orang tua. Tapi tidak semua anak seperti itu sih mbak, cuma beberapa anak aja yang masih suka bandel gitu. Kebanyakan juga anak laki-laki yang masih suka bandel, kalo lagi main sama temen-temennya kadang masih suka berantem. Kalo anak perempuan sih kebanyakan pendiam.

3. Bagaimana cara ibu dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada diri anak?

Jawab:
Saya menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak saya dengan memberikan contoh yang baik kepada mereka. Mengajak dan mengarahkan untuk selalu berbuat baik kepada sesama, dan mengajarkan mereka untuk lebih sopan kepada orang yang lebih tua. Saya juga mengajarkan kepada mereka untuk saling tolong menolong kepada sesama. Kita hidup bersosial, jadi kita harus memiliki sifat peduli terhadap sesama, karena kita pun pasti akan membutuhkan bantuan orang lain.

4. Apa saja nilai-nilai akhlak yang ditanamkan ibu kepada anak-anaknya?

Jawab:
Nilai-nilai akhlak yang saya tanamkan pada anak yaitu yang pertama nilai akhlak kepada Allah, nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia, kemudian nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan sekitar. Ketiga nilai-nilai akhlak ini sangat penting untuk ditanamkan pada diri anak sejak dini, guna menjadi bekal mereka kelak ketika sudah dewasa dan menjadikan dasar pengetahuan dan keimanan mereka.
5. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah pada anak ibu?

Jawab:
Iman itu kan percaya ya, jadi kalo iman kepada Allah itu berari percaya kepada Allah. Saya menanamkan nilai iman kepada anak saya sejak kecil. Karna ini akan menjadi dasar keimanan mereka. Saya mengajarkan mereka untuk beriman kepada Allah dengan mengajarkan mereka untuk beribadah kepada Allah. Selalu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Seperti mengajarkan mereka untuk menunaikan shalat lima waktu dan tepat waktu, tidak menunda-nunda waktu shalat.

6. Bagaimanakah cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia pada diri anak?

Jawab:
Saya sebagai orang tua mengajarkan kepada anak-anak saya agar selalu berbagi kepada sesama yang  sedang dalam kesulitan, berbagi kepada mereka yang sedang tertimpa musibah. Ketika Allah mengamanahi kita harta yang lebih dari kebutuhan kita, kita tidak boleh menjadi orang yang sombong dan  boros dalam menggunakan harta yang kita miliki, karena di luar sana masih banyak orang-orang yang hidup dalam kekurangan. Saya mengajarkan anak-anak saya dengan memperlihatkan mereka pada hal-hal yang nyata yang dialami dalam kehidupan kita dalam bermasyarakat dan juga mencontohkannya lewat tayangan-tayangan seperti dalam film Upin dan Ipin pada tema “Ikhlas Dari Hati”. Yang dalam film itu mengajarkan kita untuk saling berbagi kepada orang yang lebih membutuhkan, seperti orang yang  kesusahan, orang yang terkena bencana, dan lain-lain. Kemudian saya juga mengajarkan anak-anak saya agar memiliki sifat amanah. Amanah terhadap sesama sangat penting untuk diajarkan kepada anak. Maka sebagai orang tua, saya selalu mengajarkan anak saya agar selalu amanah kepada siapa saja. Ketika mereka mendapatkan amanah dari seseorang, maka mereka harus segera menyampaikannya dan tidak boleh menunda-nunda amanah itu.
7. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan pada anak?

Jawab:
Saya mengajarkan nilai akhlak terhadap lingkungan kepada anak dengan mengajarkannya mulai dari hal-hal kecil seperti membuang sampah pada tempatnya. Baik ketika di dalam rumah maupun ketika di luar rumah. Kemudian membiasakan mereka untuk merawat tanaman. Seperti menyiraminya setiap sore hari. 

8. Apakah anak ibu suka nonton film kartun Upin dan Ipin?

Jawab:
Iya seneng mbak. Hampir tiap hari dia nonton Upin dan Ipin.

9. Saat anak ibu nonton, apa ibu selalu mendampingi?
Jawab:
Nggak selalu sih mbak, cuman sering ajh.  
10. Apakah ibu menggunakan media film kartun Upin dan Ipin dalam menyampaikan nilai-nilai akhlak pada anak?

Jawab:
Iya, kadang-kadang saya mengajarkan tentang nilai-nilai akhlak pada  anak saya dengan menggunakan film kartun Upin dan Ipin, kalo anak saya lagi nonton, terus saya mendampingi mereka, saya sering mengajari mereka tentang nilai-nilai akhlak yang diajarkan dalam film Upin dan Ipin itu. Kalo mengajarkan mereka dengan menggunakan film kartun ini anak lebih mudah untuk diarahkan mbak, soalnya anak-anakkan masih suka dengan hal-hal yang menarik, masih suka dengan permainan-permainan. Dalam film Upin Ipin ini kan juga kisahnya nggak jauh beda dengan kehidupan mereka, jadi mereka mudah menirukan apa yang ada dalam film ini.
11. Apa setelah menonton film Upin dan Ipin, anak ibu mengalami perubahan baik secara langsung maupun tidak langsung?
Jawab:
Iya setelah menonton film Upin Ipin ini anak saya jadi rajin. Yang tadinya kalo abis mainan langsung ditinggal pergi gak diberesin dulu, sekarang kalo abis mainan, mainannya diberesin terus di taruh ditempatnya lagi. Tapi kadang kalo udah nonton ya suka lupa waktu sih mbak, kadang kalo disuruh mamanya suka nggak mau.

12. Apa ibu khawatir setelah mengetahui adanya pengaruh film Upin dan Ipin tersebut terhadap anak ibu?

Jawab:
Khawatir sih enggak mbak, toh mereka nggak menunjukkan perubahan yang buruk, kalo mereka lagi nonton film Upin Ipin itu saya sering mengajarkan mereka agar bisa membagi waktunya untuk menonton dan belajar. Biar mereka nggak terus-terusan nonton tv trus lupa waktu.  
Lampiran 11
HASIL WAWANCARA

Orang Tua Anak di RT 07 RW 03
Nama


: Solikhatun Khasanah
Orang Tua dari
: Sefian Ramadhani
Pekerjaan

: Ibu Rumah Tangga
Alamat


: Sikucing, Banyumudal.
Waktu


: 14 September 2018
1. Bagaimana nilai-nilai keagamaan yang tertanam pada diri anak di lingkungan RT RW 03?

Jawab: Nilai keagamaan anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03 ini alkhamdulillah sudah bisa dibilang baik mbak. Hal ini bisa dilihat dengan mereka yang selalu shalat berjama’ah di mushola waktu magrib dan isya, mereka juga rutin membaca Al-Qur’an setiap habis shalat magrib. Terus kalo ada acara-acara pengajian juga banyak anak-anak yang ikut.
2. Bagaimana nilai-nilai akhlak pada diri anak-anak di lingkungan RT 07 RW 03?

Jawab:

Akhlak anak-anak di Desa Banyumudal, khususnya di lingkungan RT 07 RW 03 ini masih kurang baik mbak. Soalnya masih ada anak yang suka berkata kasar sama orang tua, kadang juga suka mbentak-mbentak orang tua. Kalo lagi main sama temen-temennya juga suka nakal, terus suka berantem dan ngomongnya kasar. Kebanyakan anak laki-laki sih, soalnya kadang kalo lagi di sekolah mereka suka mainnya sama temen-temen yang nakal-nakal. Jadi kebawa kalo lagi di rumah.
3. Bagaimana cara ibu dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada diri anak?

Jawab:
Saya menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak saya dengan memberikan contoh yang baik dulu sama mereka. Saya mencontohkan mereka terlebih dahulu, seperti berkata dan bersikap yang baik kepada orang yang lebih tua, memberikan contoh kepada mereka untuk saling tolong menolong ketika berada di lingkungan rumah. Hal ini saya tanamkan pada mereka agar ketika di luar rumah pun mereka mampu untuk menerapkannya.

4. Apa saja nilai-nilai akhlak yang ditanamkan ibu kepada anak-anaknya?

Jawab:
Nilai akhlak yang saya tanamkan pada anak saya yang pertama nilai akhlak kepada Allah, yaitu bagaimana kita harus beriman kepada Allah. Kemudian nilai akhlak kepada sesama manusia dan nilai akhlak terhadap lingkungan sekitar. Ketiga nilai akhlak ini sangat penting untuk diajarkan kepada anak sejak dini mungkin, hal ini dapat menjadi bekal mereka dalam beribadah kepada Allah dan dalam bermasyarakat kelak.
5. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah pada anak ibu?

Jawab:
Nilai keimanan ini sangat penting ditanamkan kepada anak-anak sejak dini mungkin. Karena iman ini adalah kunci utama agar anak percaya kepada Allah dan beribadah kepada Allah. Saya mengajarkan nilai-nilai keimanan kepada anak saya dengan menunjukkan kegiatan ibadah sehari-hari dalam keluarga.  Setiap hari saya selalu mengajak anak saya untuk shalat tepat waktu dan berjama’ah. Hal ini dapat dijadikan contoh kepada anak-anak untuk beriman dan taat pada peraturan Allah.  Saya juga sering mengajarkan nilai-nilai keimanan kepada anak saya melalui film-film yang memiliki nilai-nilai keagamaan, seperti dengan menggunakan film kartun Upin dan Ipin yang digemari oleh anak saya. Karena dengan mengajak dan memberikan contoh saja kadang anak sering tidak patuh dan sulit untuk diatur. Dengan adanya film Upin dan Ipin ini dirasa dapat membantu orang tua dalam mendidik anak, meskipun kadang masih suka bandel sih.
6. Bagaimanakah cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia pada diri anak?

Jawab:
Saya mengajarkan mereka untuk memiliki sifat peduli terhadap sesama, seperti ketika ada teman mereka yang sakit, saya mengajarkan mereka untuk menjenguknya. Baik mereka berasal dari keluarga yang mampu maupun yang kurang mampu, saya mengajarkan anak saya untuk tetap menjenguk temannya.  Mereka tidak boleh membeda-bedakan perlakuan mereka pada teman yang mampu dan yang kurang mampu. Saya juga mengajarkan mereka untuk berbagi pada temannya yang  kurang mampu. Kalo mereka jajan, terus liat temannya nggak jajan karena nggak bawa uang saku, saya mengajarkan anak saya untuk saling berbagi kepada mereka.
7. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan pada anak?

Jawab:
Saya mengajarkan nilai akhlak terhadap lingkungan kepada anak dengan mengajarkannya mulai dari dalam rumah, seperti membiasakan diri mencuci piring setelah selesai makan, membersihkan rumah dan membiasakan mereka untuk tidak membuang sampah sembarangan. Ketika mereka sudah terbiasa hidup bersih ketika di rumah, maka ketika berada di luar rumah pun mereka akan terbiasa untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitarnya.

8. Apakah anak ibu suka nonton film kartun Upin dan Ipin?

Jawab:
Iya seneng mbak. Hampir setiap sore dia nonton Upin dan Ipin.

9. Saat anak ibu nonton, apa ibu selalu mendampingi?
Jawab:
Iya kami sering mendampingi anak saya, soalnya bukan cuma anak saya aja yang suka film ini. Tapi saya terus kakaknya juga suka film Upin dan Ipin. Jadi kadang sering nontong bareng.

10. Apakah ibu menggunakan media film kartun Upin dan Ipin dalam menyampaikan nilai-nilai akhlak pada anak?

Jawab:
Iya, kalo anak saya lagi nonton film Upin dan Ipin, terus saya juga nonton, saya sering mengajarkan nilai-nilai yang ada pada tayangan yang telah anak saya tonton. Mengajari mereka agar memiliki sifat yang baik seperti Upin dan Ipin, meskipun mereka suka bermain tapi mereka bisa membagi waktunya untuk belajar, rajin belajar dan beribadah. Kalo mengajarkan mereka dengan menggunakan film kartun ini anak lebih mudah untuk diarahkan mbak, soalnya anak-anakkan masih suka dengan hal-hal yang menarik, masih suka dengan permainan-permainan. Apalagi dalam film Upin Ipin ini kan juga ceritanya nggak jauh beda sama kehidupan mereka, jadi mereka mudah menirukan apa yang ada dalam film ini.
11. Apa setelah menonton film Upin dan Ipin, anak ibu mengalami perubahan baik secara langsung maupun tidak langsung?
Jawab:
Iya, setelah menonton film Upin Ipin ini anak saya jadi rajin shalat, katanya nggak mau kalah sama Upin dan Ipin.

12. Apa ibu khawatir setelah mengetahui adanya pengaruh film Upin dan Ipin tersebut terhadap anak ibu?

Jawab:
Enggak sih mbak, soalnya film ini kan banyak mengajarkan nilai-nilai pendidikan buat anak-anak, dalam film ini juga banyak mengajarkan mereka tentang nilai ibadah, akhlak dan juga nilai-nilai sosial dalam masyarakat yang berbeda agama, suku, ras dan sebagainya. 
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1. Apa benar kalo adik-adik ini selalu shalat magrib dan isya berjama’ah di mushola dan tadarus rutin setiap habis shalat magrib?

Jawab: Iya mbak, setiap shalat magrib dan isya saya sama teman-teman selalu shalat berjama’ah di mushola. Setelah selesai shalat kami juga selalu tadarus bersama sambil nunggu waktu shalat isya.

2. Bagaimana pendapat adik mengenai akhlak temen-temen adik?

Jawab:
Mereka baik, tapi masih ada temen laki-laki yang suka nakal, suka ngomong kasar juga.

3. Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada adik?
Jawab:
Mama suka ngajarin saya untuk selalu berbuat baik kepada sesama. Baik itu sama sodara maupun sama orang lain.
4. Apa saja nilai-nilai akhlak yang ditanamkan orang tua pada adik?
Jawab:
Mama ngajarin saya untuk beriman kepada Allah,  terus ngajarin saya untuk saling membantu orang lain, terus mama juga ngajarin saya untuk selalu menjaga kebersihan.
5. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah?
Jawab:
Mama selalu ngajarin saya untuk selalu shalat tepat waktu dan baca Al-Qur’an.

6. Bagaimanakah cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia?
Jawab:
Mama selalu mengajari saya untuk berbagi dan saling tolong menolong. Katanya kalo kiita punya uang lebih, suruh dibagi sama temen lain yang membutuhkan. 

7. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan?
Jawab:
Kalo saya bangun tidur, mama mengajari saya untuk langsung membereskan tempat tidur sebelum saya keluar kamar.

8. Apakah adik suka nonton film kartun Upin dan Ipin?
Jawab:
Iya suka banget mbak.

9. Adik nonton film kartun Upin dan Ipin dari Tv atau VCD?
Jawab:
Aku nontonnya di Tv.

10. Biasanya kalau nonton Upin dan Ipin ditemenin sama keluarga nggak?
Jawab:
Iya kadang-kadang mama nemenin aku nonton.

11. Adik paling suka sama tokoh siapa?
Jawab:
Aku suka sama Mei Mei

12. Kenapa adik suka tokoh itu?
Jawab:
Iya soalnya dia cantik trus pinter.

13. Apakah ibu suka mengajari adik menggunakan film kartun Upin dan Ipin?
Jawab:
Iya kadang mama suka ngajarin saya lewat film Upin Ipin. Mama ngajarin saya untuk jadi anak yang rajin dan patuh kaya Upin dan Ipin.
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1. Apa benar kalo adik-adik ini selalu shalat magrib dan isya berjama’ah di mushola dan tadarus rutin setiap habis shalat magrib?
Jawab:
iya mbak, saya sama temen-temen selalu shalat magrib sama isya di mushola, terus tadarus juga abis shalat magrib. 
2. Bagaimana pendapat adik mengenai akhlak temen-temen adik? 
Jawab:
Mereka semua baik, tapi masih ada anak cowo yang suka nakal, jail terus suka berantem juga.
3. Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada diri adik?
Jawab: Mama selalu mengajarkan saya untuk selalu berbuat baik sama orang lain, saling tolong menolong.
4. Apa saja nilai-nilai akhlak yang ditanamkan orang tua pada adik?
Jawab:
Mama ngajarin saya untuk beriman kepada Allah, terus saling membantu orang lain yang kesusahan, mama juga ngajarin saya untuk menjaga dan merawat alam sekitar.
5. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah?
Jawab:
Mama mengajarkan saya untuk beriman kepada Allah dengan mengajak saya untuk beribadah kepada Allah. Selalu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Mereka mengajarkan saya untuk menunaikan shalat lima waktu dan tepat waktu, tidak boleh menunda-nunda waktu shalat.
6. Bagaimanakah cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia?
Jawab:
Mama mengajarkan saya agar selalu berbagi kepada sesama yang  sedang dalam kesulitan, berbagi kepada mereka yang sedang tertimpa musibah. Mama juga ngajarin saya agar memiliki sifat amanah. Kalo kita mendapatkan amanah dari seseorang, maka kita harus segera menyampaikannya dan tidak boleh menunda-nunda amanah itu.
7. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan?
Jawab:
Mama mengajarkan saya untuk membuang sampah pada tempatnya. Baik ketika di rumah maupun ketika di luar rumah. Mama juga mengajarkan saya untuk merawat tanaman, seperti menyiraminya setiap sore. Mama bilang katanya kita harus menjaga dan merawat alam sekitar kita, agar terlihat indah. 
8. Apakah adik suka nonton film kartun Upin dan Ipin?
Jawab:
Iya suka

9. Adik nonton film kartun Upin dan Ipin dari Tv atau VCD?
Jawab:
Aku nontonnya di Tv, kadang juga di Hp kakak.
10. Biasanya kalau nonton Upin dan Ipin ditemenin sama keluarga nggak?
Jawab:
Iya kadang-kadang.
11. Adik paling suka sama tokoh siapa?
Jawab:
Upin dan Ipin
12. Kenapa adik suka tokoh itu?
Jawab:
Iya soalnya mereka lucu, mereka juga suka ngomong betul betul betul
13. Apakah ibu suka mengajari adik menggunakan film kartun Upin dan Ipin?
Jawab:
Iya, kadang-kadang mama suka mengajarkan tentang nilai-nilai akhlak yang ada di film kartun Upin dan Ipin, mama bilang katanya aku harus bisa niru sifat Upin dan Ipin yang baik, rajin belajar, patuh sama orang tua terus peduli sama temen lain yang lagi kesusahan apa kena musibah.
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1. Apa benar kalo adik-adik ini selalu shalat magrib dan isya berjama’ah di mushola dan tadarus rutin setiap habis shalat magrib?

Jawab:
Iya, saya sama temen-temen shalat magrib dan isya di mushola terus tadarus rutin setelah shalat magrib.

2. Bagaimana pendapat adik mengenai akhlak temen-temen adik? 

Jawab:
Kalo temen-temen perempuan sih baik, tapi kalo temen laki-laki banyak yang masih suka nakal, suka berantem kalo lagi mainan, kadang ngomongnya juga kasar.

3. Bagaimana cara orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada diri adik?

Jawab:
Mama mengajarkan saya untuk bersikap sopan sama orang yang lebih tua, terus saya diajari mama untuk saling membantu ketika dirumah.

4. Apa saja nilai-nilai akhlak yang ditanamkan orang tua pada adik?
Jawab:
Mama selalu ngajarin tentang iman kepada Allah, terus dsuruh berbuat baik dengan sesama , mama juga ngajarin saya buat selalu menjaga lingkungan sekitar.

5. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah?

Jawab:
Mama ngajarin saya untuk beriman kepada Allah dengan mengajak shalat tepat waktu dan berjama’ah.

6. Bagaimanakah cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia?
Jawab:
Mama mengajarkan saya untuk memiliki sifat peduli sama temen-temen lain, terus saya juga diajarkan untuk saling berbagi sama temen-temen yang membutuhkan.

7. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan?
Jawab:
Mama selalu mengajarkan saya untuk mencuci piring kalo abis makan, terus gak boleh buang sampah sembarangan, mama juga sering ngajak buat bersih-bersih rumah.

8. Apakah adik suka nonton film kartun Upin dan Ipin?
Jawab:
Iya suka mbak.

9. Adik nonton film kartun Upin dan Ipin dari Tv atau VCD?
Jawab:
saya nonton di Tv mbak.
10. Biasanya kalau nonton Upin dan Ipin ditemenin sama keluarga nggak?
Jawab:
Iya, mama sama kakak sering ikut nonton kalo saya lagi nonton Upin dan Ipin.
11. Adik paling suka sama tokoh siapa?
Jawab: Saya paling suka sama Mail
12. Kenapa adik suka tokoh itu?
Jawab:
Soalnya dia lucu, suka ngomong dua singgit, dua singgit, dua singit gitu mbak.
13. Apakah ibu suka mengajari adik menggunakan film kartun Upin dan Ipin?
Jawab:
Iya, kalo saya lagi nonton film Upin dan Ipin, mama sering mengajari saya agar memiliki sifat yang baik seperti Upin dan Ipin, meskipun mereka suka bermain tapi mereka bisa membagi waktunya untuk belajar, rajin belajar dan beribadah.
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